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Untuk
Alm. Ibunda tercinta,

Love you because of Allah.
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ABSTRAK

Nama . Septhany Jayanti
Program Studi :  Cina
Judul . Partikel Fatis Bahasa Mandarin Dalam Acara Temu

Wicara Televisi %k H 73 H Yule Baifenbai ‘Seratus
Persen Hiburan’

Skripsi ini menganalisis partikel fatis Bahasa Mandarin yang terdapat di dalam
acara temu wicara televisi %%k 114> F Yule Baifenbai ‘Seratus Persen Hiburan’
episode per tanggal 10 Januari 2009. Analisis ini bertujuan untuk mendapat
gambaran mengenai penggunaan partikel fatis dalam Bahasa Mandarin di Taipei,
Taiwan, serta membantu pembaca memahami pemakaian partikel fatis dalam
Bahasa Mandarin.

Berdasarkan hasil penelitian, jumlah partikel fatis yang terdapat dalam
satu episode acara tersebut sebanyak 186. Terdapat 10 jenis partikel fatis yaitu
a, We ne, Wk ma, HE ye, " ba, Wi la, "W ne/nei, Wi lie/le M lo, dan HX
ou. Enam di antara partikel fatis tersebut sudah tercatat oleh peneliti terdahulu
(Sutami), yaitu We ne, W ba, Wk ma, Wi la, W a, dan ¥ lo. Empat partikel
fatis yang belum tercatat adalah "X ou, HE ye, Wi lie/le, dan "N ne/nei. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa partikel fatis CiE )1 yigi zhoet) tidak
berfungsi berfungsi untuk mengungkapkan perasaan melainkan untuk (1) memulai,
mempertahankan, mengganti topik, dan mengakhiri pembicaraan, (2) menekankan
ungkapan perasaan itu sendiri.

Kata kunci:
partikel, fatis, bahasa, Mandarin, acara, temu, wicara, televisi
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ABSTRACT

Name . Septhany Jayanti

Study Program : Chinese Studies

Title : Mandarin Phatic Particles in Television Talk Show
RAR 14> 1 Yule Baifenbai ‘One Hundred Percent
Entertainment’

This thesis analyses phatic particles that employed in Mandarin television
talkshow %K 143 1 Yule Baifenbai ‘One Hundred Percent Entertainment’ by
January 10™ 2009. The analysis aimed to collect description of Mandarin phatic
particles in Taipei, Taiwan and also to help the reader to understand how to use
phatic particles in Mandarin.

Based on research result, of one episode of talk show, 186 phatic particles
were found. There were 10 types phatic particles, B a, WE ne, Wk ma, HE ye,
I ba, Wila, W ne/nei, W lie/le "% lo, dan MX ou. Six of them recorded by
previous writer (Sutami), there are Ve ne, W ba, Wk ma, Wila, Wl a, dan %%
lo. Four unrecorded phatic particles are "X ou, U ye, Wil lie/le, dan WA ne/nei.
The analysis also shows that phatic particles i (Hhid] yugi zhiici) do not
express moods but their functions are (1) to starting a discussion, maintaining,
change topic, and closing a discussion, (2) to emphasis the moods itself.

Key words:
particles, phatic, Mandarin, television, talkshow
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Bahasa merupakan sarana interaksi atau komunikasi di dalam kegiatan
manusia. Sebagai alat interaksi dan alat komunikasi yang dimiliki manusia,
bahasa memegang peranan penting dalam setiap kegiatan sosial masyarakat.
Kegiatan kemasyarakatan manusia itu sendiri tidak terlepas dari interaksi.

Jenis interaksi antarmanusia sangat beragam, salah satu contoh yang
akan menjadi bahan penelitian ini adalah interaksi dalam acara temu wicara
televisi (falkshow). Dari pengamatan penulis terhadap beberapa acara talkshow
di Taiwan seperti & 5 F1 43 1 Yulé Baifénbdi (Seratus Persen Hiburan) dan Jf
Bk T Kang Xt Lai Le (KangXi Datang), serta di Indonesia seperti ‘Ceriwis’
dan ‘DuaRR’, percakapan yang terjadi dalam acara falkshow lebih didominasi
oleh bahasa nonformal. Dalam falkshow terdapat interaksi antara pembawa
acara dengan bintang tamu. Pembawa acara menggunakan kalimat interogatif
karena ia bertugas mencari informasi dari bintang tamu. Misalnya “fRigizH
HFAiEE02 7 N zuijin you shénme huédong? “Apa kegiatanmu belakangan
ini?”. Sebaliknya, bintang tamu akan menggunakan kalimat informatif untuk
menjawab pertanyaan yang dilontarkan pembawa acara, seperti “F& H i & 1T
T 9K B M7 Wo mugian faxing le yi zhang dangii “ Saya baru-baru ini
mengeluarkan sebuah album mini”.

Dalam komunikasi verbal terdapat pula kalimat pengungkap perasaan
melalui kata interjeksi. Interjeksi digunakan untuk mengungkapkan emosi
penutur seperti heran, kaget, kagum, dan sebagainya. Ungkapan “IH:3€! fif)
IR 7 Wasai! Ta hao bang! “Wow! Dia hebat sekali!” digunakan untuk
mengungkapkan perasaan kagum penutur. Selain ungkapan di atas, terdapat
pula ungkapan lain seperti ‘MIF!”  giya dan ‘M2’ ai. Kedua ungkapan
ini bersifat emotif dan berfungsi untuk menunjukkan perasaan kaget atau

kecewa. Contoh penggunaannya terdapat pada dua kalimat di bawabh ini.
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(1) O IR SRR T !
Aiya! Ni xas i wo le!
Aduh! Kamu mengagetkan saya!

@ [, b, s
Ai, td shii le, zhén kext.
Yabh, dia kalah, sayang sekali.

Selain ungkapan perasaan, dalam komunikasi verbal terdapat kalimat
yang digunakan untuk memerintah orang. Kalimat ini dikenal dengan istilah
kalimat imperatif. Contohnya terdapat dalam kalimat “{/Rid>k—F ) L! 7
Ni guo lai yixiar ba! “Kamu ke sini sebentar dong!”. Pada kalimat di atas
terdapat partikel "} ba yang berfungsi untuk menekankan permintaan penutur.

Di samping bentuk kalimat di atas, ada juga bentuk lain yang tidak
berfungsi untuk mengirimkan pesan kepada petutur melainkan untuk memecah
kebisuan, menjaga, dan memantapkan komunikasi sehingga dapat tercipta
kontak sosial di antara penutur dan petutur. Dalam Bahasa Indonesia kita
mengenal ungkapan ‘Mau ke mana?’ yang merupakan ungkapan umum yang
digunakan oleh orang Indonesia ketika bertemu dengan seseorang yang
dikenalnya di jalan. Pertanyaan semacam ini hanya sekedar berbasa-basi saja
sehingga tidak perlu ditanggapi dengan serius, cukup dijawab dengan kalimat
‘Mau ke depan’ atau ‘Mau main’.

Seorang pelajar di Taipei, Taiwan bila melintas di tempat ramai seperti
kedai minum yang biasa ia kunjungi, akrab disapa “ 2% FiRI5?” QOu
shangke ma? yang dalam Bahasa Indonesia dapat diartikan “Berangkat kuliah
ya?”. Pertanyaan semacam ini dilontarkan oleh pemilik kedai minum kepada
pelajar tersebut karena pelajar yang bersangkutan sering mampir untuk
membeli minum di kedai tersebut sehingga mereka saling kenal satu sama lain.
Fungsi dari ungkapan ini hanya untuk berbasa-basi saja padahal pemilik kedai
itu sudah tahu bahwa pelajar tersebut akan berangkat ke sekolah. Dalam
Bahasa Indonesia kalimat itu sepadan dengan ungkapan ‘Mau ke mana?’ yang
menunjukkan bahwa pembicara bersahabat dengan kawan bicara. Hal ini erat
hubungannya dengan sifat dasar manusia sebagai makhluk sosial yang

memiliki kecenderungan untuk berkumpul dan berkomunikasi. Akan terasa
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aneh jika dua orang yang saling kenal bertemu secara tidak sengaja di jalan
tetapi tidak saling tegur sapa. Hal ini hanya mungkin terjadi apabila hubungan
di antara keduanya tidak baik atau sedang terjadi perselisihan.

Satuan bahasa yang berfungsi untuk memecah kebisuan, menjaga, dan
memantapkan komunikasi tersebut oleh Malinowski (1923) dinamakan phatic
communion (komuni fatis). Secara etimologis kata fatis berasal dari Bahasa
Yunani phatos, bentuk verbal dari infinitif phatai ‘berbicara’(Kridalaksana,
2005, v).

Terdapat beberapa penggunaan istilah tentang fatis. Kridalaksana
menggunakan istilah ‘kategori fatis’. Kategori fatis bertugas memulai,
mempertahankan, mengukuhkan, atau mengakhiri pembicaraan antara
pembicara dan kawan bicara (Kridalaksana, 1986: 114). Malinowski
menggunakan istilah phatic communion (1923) atau komuni fatis, sedangkan
Jakobson (1960) menyebutnya phatic function atau fungsi fatis. Dari beberapa
istilah fatis yang dikemukakan oleh para pakar linguistik di atas, istilah yang
digunakan pada skripsi ini untuk mengacu pada satuan bahasa ini adalah
kategori fatis.

Kategori fatis dalam Bahasa Mandarin ada yang berbentuk partikel.
Sebagian besar partikel fatis berdistribusi di akhir kalimat, ada juga di akhir
klausa dan frase. Namun, ada beberapa partikel fatis yang identik dengan

interjeksi, baik karakter maupun lafal, misalnya partikel il ¢ dalam kalimat di

bawah ini:

(3) v ety

A! Ni chang de hdo a!

Wah! Kamu menyanyinya bagus ya!
i 4 pertama dalam kalimat di atas adalah interjeksi karena berdistribusi di
depan dan menyatakan perasaan kagum penutur. i 4 kedua merupakan
partikel fatis karena berdistribusi di akhir kalimat dan tidak memiliki fungsi
untuk mengungkapkan perasaan seseorang melainkan berfungsi untuk
menekankan “PE13Uf” chang de hdo “menyanyinya bagus” . Partikel fatis

berdistribusi di akhir kalimat, ada juga di akhir klausa dan frase.
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Dalam bahasa Mandarin, partikel fatis juga dibedakan dari partikel
tanya. Dalam Mandarin Chinese: A Functional Reference Grammar Li dan
Thompson menjelaskan tentang partikel tanya, yaitu " ma (1981: 547).
Partikel tanya "% ma memiliki perbedaan dengan kata tanya seperti ‘{14’
shénme ‘apa’, YE shu ‘siapa’, & AFE zénmeyang ‘bagaimana’, Wk )L nar “di
mana’, dan lain-lain. Kata tanya dapat berdiri sendiri dan posisinya dapat
berpindah-pindah. Contohnya pada ungkapan “fIA 5 JL? 7 Shénme shir?
“Urusan apa?” dan ungkapan “fRUiflA? 7 N shué shénme? “Kamu
bilang apa?”, kata ‘414’ shénme ‘apa’ bisa berpindah posisi. Sebaliknya,
partikel tanya seperti ") ma tidak dapat berdiri sendiri dan posisinya selalu

berada di akhir kalimat. Contoh penggunaannya dalam kalimat di bawah ini.

@) f k2]
Ni shi daxuéshéng ma?
Apakah kamu mahasiswa?

Kalimat (4) di atas merupakan kalimat tanya. Jika partikel " ma
dihilangkan maka kalimatnya akan berubah menjadi “ /K& K224 “ Ni shi
daxuéshéng "Kamu mahasiswa'. Kalimat ini telah berubah jenisnya dari
kalimat interogatif menjadi kalimat informatif. Di sini terlihat fungsi partikel
N4 ma, yaitu jika dihilangkan dapat mengubah jenis kalimat. Untuk
membedakannya dengan partikel fatis dapat dilihat pada kalimat (5) dan (6)
berikut.

(5) T AN
Wo bu renshi td ne
Saya tidak kenal dia tuh

dan kalimat yang tidak mengandung partikel fatis:

(6) FRA AU,
Wo bu renshi ta
Saya tidak kenal dia
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Pada kalimat (6) meskipun tidak menggunakan partikel fatis Vg ne
namun jenis kedua kalimat tersebut tidak berubah, yaitu deklaratif. Dilihat dari
fungsinya, kemunculan partikel fatis dalam sebuah kalimat tidak mengubah
jenis kalimat. Di sini partikel fatis dapat dibedakan dari interogativa.
Karakterisitik unik dari partikel fatis Bahasa Mandarin yang berbeda dari
interogativa dan interjeksi inilah yang menjadi latar belakang dibuatnya
penelitian tentang partikel fatis Bahasa Mandarin.

Dalam penelitian ini akan dibahas tentang sepuluh partikel fatis yang

terdapat dalam acara talkshow WiSRE % H Yule Bdifenbai (Seratus Persen
Hiburan).

1.2 Permasalahan

Permasalahan yang terdapat dalam skripsi ini adalah :
1. Jenis-jenis partikel fatis yang terdapat dalam acara talkshow Uk
47 A Yule Baifenbai (Seratus Persen Hiburan)
2. Distribusi (posisi partikel fatis: awal, tengah, dan akhir), fungsi
distributif (fungsi partikel fatis: mengawali, mempertahankan atau
mengukuhkan, dan mengakhiri), dan makna dari partikel fatis

tersebut.

1.3  Tujuan Dan Manfaat
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mempelajari penggunaan partikel
fatis dalam kehidupan sehari-hari penutur Bahasa Mandarin di Taipei, Taiwan.
Tujuan khususnya adalah menemukan distribusi dan fungsi komunikatif dan
menjabarkan makna partikel fatis yang terdapat dalam acara talkshow R H
4y'8 Yule Baifenbai.

Manfaatnya adalah membantu pembaca mengenal, memahami dan
mendapat gambaran mengenai posisi dan pemakaian partikel fatis dalam

Bahasa Mandarin.
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1.4  Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode penelitian
kepustakaan. Dalam penelitian kepustakaan ini, penulis membaca buku
tentang partikel fatis. Penulis juga melakukan penelitian lapangan dengan
menggunakan internet untuk mengunduh data yang akan dianalisis. Dalam hal
teori digunakan teori dari hasil penelitian yang dilakukan oleh para pakar.
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penulisan skripsi adalah
sebagai berikut:
1. Mentranskripsi data dari bentuk percakapan yang terdapat di dalam
video ke dalam bentuk tulisan dalam ejaan Hanyu Pinyin.
2. Menginventarisasi ~dan  mencatat  kalimat-kalimat  yang
mengandung partikel fatis
3. Menandai satuan dialog yang mengandung partikel fatis.
4. Melakukan pemilahan terhadap partikel fatis yang terdapat di
dalam satuan dialog tersebut.
5. Menentukan konteks dari pemunculan partikel fatis yang terdapat
pada satuan dialog tersebut.
6. Menganalisis partikel fatis yang terdapat dalam kalimat tersebut
berdasarkan landasan teori.
Hasil analisis inilah yang kemudian dipaparkan dalam skripsi dengan

menampilkan beberapa kalimat yang menunjukkan pemakaian partikel fatis.

1.5 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari falkshow (acara temu
wicara) berbahasa Mandarin yang ditayangkan di Taiwan berjudul % ‘K F 43
11 Yule Baifenbai. Acara temu wicara ini dalam Bahasa Inggris diterjemahkan
menjadi One Hundred Percent Entertainment, yang jika diterjemahkan dalam
Bahasa Indonesia menjadi ‘Seratus Persen Hiburan’. Dengan tema ‘¥ 22 [A]
'R4y’ Feénsi téngléhui ‘Berkumpul dan bergembira bersama penggemar’,
acara temu wicara ini merupakan salah satu acara yang paling diminati oleh

remaja di Taiwan karena selalu menampilkan bintang tamu yang berbeda

dalam setiap episodenya. Bintang tamu yang diundang dalam acara temu
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wicara ini adalah penyanyi, grup vokal, atau grup musik yang baru
mengeluarkan album baru. Selain berasal dari Taiwan, acara temu wicara ini
juga mengundang bintang tamu dari luar Taiwan seperti RRC, Jepang, dan
Korea.

PRAR T 4> '@ Yule Bdifenbai (Seratus Persen Hiburan) merupakan salah
satu acara temu wicara yang diproduksi oleh stasiun televisi Taiwan yaitu /\
Ké&z#4 Ba Da Zonghé atau GTV. Acara yang berdurasi sekitar 45 menit ini
ditayangkan setiap hari dari pukul 18.00-19.00 waktu Taiwan (atau di
Indonesia sama dengan waktu Indonesia bagian tengah). Acara temu wicara
ini dipandu oleh dua orang pemandu acara yaitu Luo Zhixiang ¥ &+ atau
Alan Luo dan Huang Hongsheng # % J}'. Kedua pemandu acara tersebut
memiliki nama panggilan Xiao Zhu (Luo Zhixiang ¥ E#f) dan Xiao Gui
(Huang Hongsheng %% T1).

Dalam penelitian ini, acara temu wicara &%’k [ 4) F Yulé Baifenbai
(100% Hiburan) yang digunakan sebagai sumber data adalah episode per
tanggal 10 Januari 2009. Episode tersebut berdurasi 42 menit 38 detik (tidak
termasuk iklan). Bintang tamu pada episode tersebut adalah grup vokal dan
tari asal Korea bernama SHINee. Tidak ada alasan khusus dalam pemilihan

episode ini, pemilihan episode ini dilakukan secara acak.

1.6  Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab. Bab 1 dimulai dengan
pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang, permasalahan, tujuan dan
manfaat, metode penelitian, sumber data dan sistematika penulisan.

Bab 2 merupakan tinjauan pustaka. Bab ini terdiri dari empat bagian
meliputi teori tentang ungkapan fatis secara umum, teori tentang kategori fatis
dalam Bahasa Indonesia, teori partikel ekspresif dalam Bahasa Mandarin, dan
landasan teori.

Pada Bab 3 adalah analisis masalah. Pada bab ini dibahas partikel fatis

yang muncul dalam acara temu wicara & 'k [ ) [ Yulé Baifenbdi serta

fungsinya dalam kalimat.
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Bab 4 berisi kesimpulan dari hasil penelitian mengenai partikel fatis
yang terdapat dalam acara temu wicara %x’K H %5 H Yulé Bdifenbdi yang

didapat dari analisis pada Bab 3.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum
Teori umum yang digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa pendapat
dari pakar linguistik seperti Bronislaw Malinowski (1923), Roman Jakobson

(1960), dan Thomas A. Sebeok (1969).

2.1.1 Bronislaw Malinowski (1923)

Penelitian tentang ungkapan fatis dipelopori oleh Bronislaw Malinowski pada
tahun 1923 (Sutami, 2005: v). Malinowski melakukan penelitian terhadap
beberapa bahasa primitif di daerah sebelah timur New Guinea.

Dalam suplemen buku Odgen & Richards The Meaning Of Meaning
(1923: 313) Malinowski mengatakan terdapat suatu fungsi bahasa dalam
percakapan yang bebas, tanpa tujuan atau maksud tertentu. Misalnya dalam
situasi beberapa orang di sela-sela waktu istirahat kerja mereka, duduk di
sekeliling api unggun melakukan pembicaraan ringan yang tidak ada
hubungannya dengan apa yang sedang mereka lakukan atau bergosip.
Pembicaraan ringan yang mereka lakukan antara lain mengenai kondisi
kesehatan, mengomentari cuaca, dan penegasan terhadap sesuatu yang sudah
jelas. Percakapan tersebut tidak bertujuan untuk bertukar informasi atau
mengungkapkan perasaan melainkan hanya untuk memecah kebisuan dan
merupakan tahap awal untuk memulai komunikasi dengan seseorang.

Bentuk komunikasi baru ini oleh Malinowski disebut phatic
communion (1923: 315). Menurut Malinowski, phatic communion merupakan
tipe uyjaran yang mengikat suatu komunitas yang tercipta melalui pertukaran
kata-kata. Tujuan mendasar dari tipe ujaran ini adalah untuk memenuhi fungsi
sosial dan sama sekali tidak memiliki fungsi untuk bertukar informasi atau

bertukar pikiran, seperti kutipan di bawabh ini.

“There can be no doubt that we have here a new type of linguistic use
—phatic communion 1 am tempted to call it, actuated by the demon of
terminological invention — a type of speech in which ties of union are
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created by a mere exchange of words.[...] They fulfil a social function
and that is their principal aim, but they are neither the result of
intellectual reflection, nor do they necessarily arouse reflection in the
listener. Once again we may say that language does not function here
as means of transmission of thought.”

Kutipan di atas menjelaskan tentang adanya ungkapan fatis dalam
bahasa yang mempunyai peran dan fungsi sosial. Peran dan fungsi sosial
ungkapan fatis yang dimaksud adalah untuk memulai ikatan hubungan
antarmanusia untuk bersahabat, bukan untuk bertukar pikiran. Malinowski
juga mengatakan dalam masyarakat terdapat aturan-aturan sosial yang dapat
menciptakan situasi komunikasi yang menyenangkan. Hal ini menjelaskan
tentang ciri pragmatik yang terdapat dalam fungsi fatis yaitu menciptakan
kesesuaian antara ujaran dengan konteks dan sebagai elemen yang diperlukan

manusia dalam bersikap, seperti kutipan berikut (1923: 316).

[...] language in its primitive function and original form has an
essentially pragmatic character ; that it is mode of behaviour, an
indispensable element of concerted human action.

Pada kutipan di atas disebutkan tentang fungsi primitif dan bentuk
orisinil bahasa mempunyai karakter pragmatik yang penting yang berkaitan
dengan parilaku manusia. Secara umum Malinowski mendefinisikan ungkapan
fatis sebagai ungkapan yang tidak memiliki arti dalam memberikan informasi,
melainkan untuk membangun kontak sosial antara para penutur atau untuk

menghilangkan keheningan yang kurang menyenangkan.

2.1.2 Roman Jakobson (1960)

Penggunaan istilah fatis terinspirasi dari teori Jakobson tentang fungsi-fungsi
bahasa, salah satunya adalah fungsi fatis (Kridalaksana, 2005: xiv). Seperti
yang dikutip dari Semiotics: The Basic, Jakobson mengemukakan enam faktor
utama dalam komunikasi verbal. Keenam faktor tersebut adalah addresser,
addressee, context, message, contact, dan code (Chandler, 2002: 177).

Penjelasan tentang keenam fungsi tersebut adalah sebagai berikut:

Universitas Indonesia
Partikel fatis..., Septhany Jayanti, FIB Ul, 2010



11

Pengirim pesan (ADDRESSER) mengirimkan pesan (MESSAGE)
kepada penerima pesan (ADDRESSEE). Untuk menyampaikan pesan,
penerima pesan perlu mengetahui konteks (CONTEXT) yang dimaksud oleh
pengirim pesan. Kontak (CONTACT) adalah saluran fisik dan hubungan
psikologis antara penerima pesan dan pengirim pesan yang memungkinkan
keduanya memulai pembicaraan dan mempertahankan komunikasi. Penerima
pesan dan pengirim pesan sama-sama mengetahui seluruh atau sebagian kode
(CODE).

Jakobson merangkum keenam faktor tersebut menjadi enam fungsi
bahasa yang salah satunya adalah fungsi fatis (Chandler, 2002: 178). Keenam
fungsi bahasa tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

(1) Fungsi ekspresif, jika yang menjadi pusat perhatian adalah penyapa
(ADDRESSER) atau penuturnya sendiri. Di sini penyapa
menyatakan perasaannya seperti yang terwujud dalam rasa senang,
misalnya, “Hore!”, atau rasa kesal seperti “Sebal!”.

(2) Fungsi konatif, jika yang dipentingkan adalah tersapa (ADDRESSEE)
atau kawan bicaranya. Fungsi ini diwujudkan dalam bentuk seruan
atau suruhan seperti, “Tolong!” atau “Pelan-pelan!”.

(3) Fungsi referensial. Fungsi ini terwujud jika sebuah ujaran
berorientasi pada konteks (CONTEXT). Dalam hal ini, yang
diutamakan adalah isi atau topik pembicaraan.

(4) Fungsi fatis, yaitu jika dalam sebuah ujaran penekanannya terdapat di
kontak (CONTACT). Fungsi fatis bahasa ini bertugas untuk memulai
dan mempertahankan hubungan sosial, misalnya “Halo” atau “Mau
kemana?”.

(5) Bahasa berfungsi puitik, yaitu jika penekanannya terdapat di pesan
yang disampaikan (MESSAGE). Fungsi puitik bahasa terwujud
dalam bentuk karya sastra.

(6) Bahasa berfungsi metalingual, yaitu fungsi yang penekanannya
terdapat dalam kode (CODE) dan berfungsi untuk membicarakan

bahasa.
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2.1.3 Thomas A. Sebeok (1969)

Menurut Sebeok (1969) seperti yang dikutip dari tesis Ungkapan Fatis Dalam
Acara Temu Wicara Televisi, terdapat dua pendekatan untuk pemahaman
makna, yaitu pendekatan bahasa (intensional) dan pendekatan referen
(ekstensional). Pendekatan bahasa lebih banyak menyoroti sistem hubungan
yang bersifat bahasa saja, sedangkan pendekatan referen dititikberatkan pada
hal-hal yang bersifat nonbahasa dalam hubungannya dengan konteks bahasa
ataupun konteks situasi'. Kedua konteks tersebut secara bersama-sama dapat

membantu dalam memahami makna bahasa (Waridin, 2008: 24).

2.2 Bahasa Indonesia

Pendapat dari pakar dan peneliti terdahulu mengenai penelitian kategori fatis
dalam Bahasa Indonesia yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah
pendapat mengenai kategori fatis oleh Harimurti Kridalaksana dalam Kelas
Kata Dalam Bahasa Indonesia (1994) dan tesis yang berjudul Ungkapan Fatis
Dalam Acara Temu Wicara Televisi yang ditulis oleh Waridin (2008).

2.2.1 Harimurti Kridalaksana (1994)
Sebagai salah satu ahli Bahasa Indonesia yang menyampaikan gagasan tentang
ungkapan fatis Kridalaksana memaparkan kategori fatis adalah kategori yang
bertugas memulai, mempertahankan, mengukuhkan, atau mengakhiri
pembicaraan antara pembicara dan kawan bicara (Kridalaksana, 1994: 114).

Sebagian besar kategori fatis merupakan ciri ragam lisan. Karena ragam
lisan pada umumnya merupakan ragam non-standar, maka kebanyakan
kategori fatis terdapat dalam kalimat non-standar yang banyak mengandung
unsur-unsur daerah atau dialek regional (Kridalaksana, 1994: 114-116).
Kridalaksana juga mengatakan bahwa kategori fatis biasanya terdapat dalam
dialog atau wawancara.

Kridalaksana membagi bentuk kategori fatis atas partikel, kata fatis, dan
frase fatis (Kridalaksana, 1994: 116). Contoh bentuk kategori fatis:

'Istilah konteks situasi diciptakan oleh Malinowski (1923)
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(1) Partikel dan Kata Fatis
(a) dong memiliki beberapa makna:

(1) menghaluskan perintah:
“Bagi dong kuenya.”
(2) menekankan kesalahan kawan bicara:
“Yang jelas dong.”
(b) halo memiliki dua makna:

(1) memulai dan mengukuhkan pembicaraan di telepon:
“Halo, dengan Pak Wito?”
(2) menyalami kawan bicara yang dianggap akrab:
“Halo, Martha, kemana aja nith?”
(2) Frase fatis

(a) terima kasih diucapkan setelah pembicara merasa mendapatkan
sesuatu dari kawan bicara.

(b) insyva Allah digunakan ketika pembicara menerima tawaran sesuatu
dari kawan bicara.

Menurut Kridalaksana, kategori fatis tidak dapat dimasukkan dalam kelas
interjeksi, karena interjeksi bersifat emotif, sedangkan kategori fatis bersifat
komunikatif (Kridalaksana, 1994: 120). Hal ini sesuai dengan ciri-ciri masing-
masing kelas kata. Interjeksi hanya muncul pada awal ujaran dan berfungsi
mengungkapkan emosi seperti keheranan, kekagetan, kekaguman, dan
sebagainya. Kategori fatis bisa muncul di mana saja dalam ujaran karena ada
kategori fatis yang mempunyai wujud bebas, artinya bisa diletakkan di awal,

tengah, atau akhir kalimat misalnya kok (Kridalaksana, 1994: 116).

2.2.2 Waridin (2008)

Penelitian berupa tesis yang berjudul Ungkapan Fatis Dalam Acara Temu
Wicara Televisi yang ditulis oleh Waridin (2008) menelaah pemakaian
ungkapan fatis dalam acara temu wicara televisi. Data penelitian diambil dari
empat acara temu wicara televisi, masing-masing terdiri dari dua episode.
Penelitian dilakukan dengan cara mencatat dan menghitung frekuensi
penggunaan ungkapan fatis dalam acara temu wicara televisi tersebut.
Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran pemakaian ungkapan fatis

dalam acara temu wicara televisi.
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Beberapa kategori fatis dalam tesisnya sudah tercatat dalam buku Kelas
Kata dalam Bahasa Indonesia (2010), namun ada pula kategori-kategori baru
yang belum tercatat, seperti ungkapan fatis yang digunakan secara terbatas
pada acara tertentu “Kembeali ke laptop”, yang hanya digunakan pada talkshow
Empat Mata. Fungsinya adalah untuk mengalihkan perhatian pembicaraan

(2008: 122).

2.3 Bahasa Mandarin

Ada lima pendapat mengenai pengertian, makna, dan pemakaian partikel fatis
dalam Bahasa Mandarin, yaitu oleh Zhao Yuanren (1968), Li dan Thompson
(1981), Fang Yugqing (2001), Hermina Sutami (2005), dan Liu Yuehua (2007).

2.3.1 Zhao Yuanren #J0{T (1968)
Menurut Zhao dalam A Grammar of Spoken Chinese (1968: 795 — 819)

partikel dapat dibedakan dari interjeksi yaitu melalui penekanan pada intonasi

dan keterikatannya pada kalimat, seperti kutipan berikut.

“Interjections are like particles in being in the neutral tone, but, while
particles are always unstressed, interjections are usually stressed, and
though without tone, they have a variety of intonational patterns, [...].
Another difference is that particles is always bound, being enclitic to
preceding syllable and the construction with the whole preceding phrase,
while interjections are free. In fact, interjections are the only class of
words which are never bound.”

Interjeksi dan partikel memiliki ton netral. Interjeksi bagaikan partikel yang
berada pada kondisi ton netral, akan tetapi partikel selalu tidak bertekanan,
sementara interjeksi biasanya bertekanan. Selain perbedaan tekanan, terdapat
juga perbedaan pada keterikatannya dengan kalimat. Partikel selalu terikat
pada suku kata yang diikutinya, sedangkan interjeksi tidak terikat.

Zhao membagi partikel atas partikel frase (phrase particle) dan partikel

kalimat (sentence particle). Partikel frase berfungsi untuk memisahkan frase

satu dengan frase lain, misalnya partikel Wi /ie dalam * ﬂfik, T*,H\,
a0, MWFEERELERS” Ddqi liexia qi lie, shénme de, ta dou hui “Main

Universitas Indonesia
Partikel fatis..., Septhany Jayanti, FIB Ul, 2010



Partikel fatis...

15

bola kek, main catur kek, (main) apa saja, dia semua bisa” (1968: 796).
Partikel kalimat adalah partikel yang muncul dalam kalimat, contohnya " ma
dalam “ R %01 ‘7 ” Ni zhidao ma? “Tahukah kamu?” atau “Kamu

mengerti kan?”.

2.3.2. Lidan Thompson (1981)

Li dan Thompson dalam Mandarin Chinese: A Functional Reference
Grammar (1981: 238 — 318) tidak menyebut istilah ‘partikel fatis’ melainkan
partikel akhir kalimat (sentence-final particles). Ada enam partikel akhir

kalimat yang disebutkan dalam buku ini:

(1) I le, menerangkan keadaan yang ada hubungannya dengan keadaan

sekarang (currently relevant state). Contoh: ﬁﬁtﬂf;@ﬁ?@” Ta chiiqu
mai dongxt le “Dia sedang pergi membeli barang-barang”

(2) WE ne, menyatakan tanggapan terhadap sesuatu yang diduga
(response to expectation). Contoh: “ 1'111?@3?'&‘” Ta hén kaixin ne* Dia

senang sekali ya”.

(3) " ha, menyatakan persetujuan dengan penekanan (solicit agreement).
Contoh: “1) ([%YJ(? " Ni hé shui ba ? “Kamu minum air putih, kan?”.
(4) "X ou, merupakan peringatan yang bersahabat (friendly warning).
Contoh: “ /J\lL‘r! ” Xidoxin ou! “Hati-hatiya!”.
(5) "l/%F alya, menyatakan penghalusan (reduce forcefulness). Contoh:
“HREE) L? " Ni qu nar a? “Kamu mau kemana ya?”.
(6) "} ma, merupakan pemarkah tanya (question). Contoh: “{RE+]EK

? " Ni'yao ddqiv ma? “Kamu mau main bola?”.

Li dan Thompson mengatakan partikel-partikel di atas biasanya terdapat pada
percakapan lisan, tetapi ada juga yang muncul dalam bentuk tulisan yang

menceritakan tentang percakapan atau dialog. Empat diantara partikel-partikel
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di atas yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitullg ne, "8 ba, "X ou, dan

W/ alya.

2.3.3 Fang Yugqing & EJF (2001)
Fang Yugqing dalam 52 FH{iE 5L Shivong Hanyii Yiifd ‘Modern Chinese

Grammar’ (2001: 353) menjelaskan tentang partikel fatis atau ‘15" y ¢qi

(moods). Penjelasannya dapat dilihat pada kutipan berikut.

“THT (moods) JEULIEAIHLEM Do FATIFH UL, ARA—
SE B TR — M) FEAE T, WA NE T . THRE
& T EAE TR, TR A

Terjemahannya:

“ ‘tBA’ y qi atau suasana hati merupakan perasaan dan nada pada
saat berbicara. Ketika berbicara kita seringkali membawa ekspresi
tertentu, jika sebuah kalimat tidak mengandung ekspresi maka perasaan
yang ingin disampaikan tidak akan tersampaikan. Penyampaian suasana
hati terutama didukung oleh intonasi, partikel ekspresif, dan interjeksi.”

Fang Yuqing juga membandingkan penggunaan partikel fatis dalam
Bahasa Mandarin dan Bahasa Inggris, seperti dikutip di bawah ini.

“PGIT I Leih T I S AR A B SR R R B DUEAR,
H B A R sk <, R 5E H B AR W il R s Th . B, 9EiE
“You are very busy’ ERUE ARIRIT 1E P AEWILAHH[E, AL PRI
A, WEIA TR AR pEE R 1R, AT BREE AN e A ] -

Are you very busy? PRARAT: 2
PRARAT 27
Terjemahannya:

“Sjumlah bahasa asing (Barat) menggunakan intonasi atau perubahan
bentuk verba untuk mengekspresikan suasana hati; Bahasa Mandarin juga
memakai intonasi untuk mengekspresikan suasana hati, tetapi yang lebih
penting, Bahasa Mandarin menggunakan partikel ekspresif untuk
mengekspresikan suasana hati. Misalnya, “You are very busy” dalam Bahasa
Inggris, susunan kalimat dan intonasinya hampir sama dengan ‘fR{RIT:> Ni
h n mang? dalam Bahasa Mandarin, keduanya merupakan ekspresi deklaratif,
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intonasi menurun. Tetapi, jika diubah menjadi ekspresi bertanya, struktur
dalam Bahasa Inggris maupun Bahasa Mandarin tidak sepenuhnya sama:
Are you very busy? PRIRIT:? Ni h n mang?
PRARITNS 2 Ni h n mang ma?”

Pada kutipan di atas dijelaskan tentang perbedaan cara mengekspresikan
suasana hati dalam Bahasa Mandarin dan Bahasa Inggris. Ekspresi deklaratif
dalam kalimat You are very busy jika diubah menjadi kalimat tanya, selain
terjadi perubahan intonasi dari nada menurun menjadi meninggi, juga terjadi
perubahan pada struktur kalimat, yaitu pendistribusian be ke posisi awal
kalimat. Dalam Bahasa Mandarin, hal itu dapat dilakukan dengan hanya
mengubah intonasi, sehingga kalimat tersebut dapat langsung dikenali sebagai
kalimat tanya. Namun, kalimat tanya yang paling lazim digunakan adalah
dengan membubuhkan partikel "% ma di akhir kalimat. Tujuannya adalah
bentuk kalimat tanya pada kalimat tersebut.

Dalam Bahasa Mandarin, sebuah kalimat yang sama jika ditambah
berbagai macam partikel ekspresif dapat mengekspresikan berbagai macam
perasaan yang perbedaannya hampir tidak kentara. Contohnya seperti di

bawah ini.

@) AT
NI hén mang a.
Kau sangat sibuk ya. (ekspresi keluh-kesah)

®) AR AT
NI hén mang lie!
Kau sangat sibuklah! (penutur mengetahui keadaan petutur)

9) AR
Ni hen mang ma!
Kau sangat sibuk kan! (ekspresi kejelasan)

(10) fRARC g
Ni hen mang ne?
Kau sangat sibuk ya? (ekspresi asumsi)

(11) ARAR )

Ni hén mang na!
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Kau sangat sibuk nih! (ekspresi membesar-besarkan)

(12) AR
Ni hén mang ba!
Kau sangat sibuk ya! (ekspresi menebak atau menduga)

(13) PRAm il (IkaEk.
Ni hen mang de, (w z ula.)
Kau kan sangat sibuk, (saya pergi deh.). (kepastian)

Partikel W @ pada kalimat (7) mengekspresikan keluh-kesah, partikel
Wi liepada kalimat (8) memiliki makna penutur sudah tahu kead aan kawan
bicara (bahwa kawan bicara sedang sibuk), partikel W ma pada kalimat (9)
mengekspresikan kejelasan, partikel Wé ne pada kalimat (10) mengekspresikan
asumsi, partikel M na pada kalimat (11) mengekspresikan penutur membesar-
besarkan atau melebih-lebihkan suatu hal, partikel MY ba pada kalimat (12)

mengekspresikan penutur menebak atau menduga, partikel [/ de pada kalimat
(13) mengekspresikan kepastian penutur.

Fang membagi suasana hati menjadi sembilan tipe, yaitu: “fifi €15’

quéding yigi ‘determinasi’, ‘& iKIEA" kudzhang yigi ‘hiperbol’, ‘{5
il 15 A< " tingdun yiigi ‘pemarkah jeda’, ¢ % 0] ik X yiwen yiigi
‘bertanya’, ‘K IMTES" fanwén yiiqi ‘retorik’,  ‘ARVLIER jidshe yigqi

‘spekulasi’, “WETES" cédu yigi ‘estimasi’, ‘HrAEIES qishi yiqi
‘imperatif®, dan ‘JEIIES’ gdntan yiqi ‘keluh-kesah’.

Dari sepuluh partikel fatis yang dibahas dalam skripsi ini, delapan di
antaranya, telah dijelaskan makna dan contoh penggunaannya dalam kalimat
oleh Fang Yugqing, yaitu W] a, Wg ne, Wik ma, W ba, Wi la, W lie, "%
lo, dan WX ou. Berikut ini adalah contoh penggunaannya dalam berbagai
ekspresi dengan maknanya.

1) Ekspresi Determinasi (fiff &8 W5 quéding yiiqi)
Ekspresi penentuan dibagi menjadi lima tipe makna yaitu, makna

konfirmasi, makna kejelasan, makna pembelaan diri, makna mengingatkan,

dan makna ketidakpuasan.
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a. Makna Konfirmasi (ffji\ quérén)
a.l. Wi la
(14) ﬁﬁ%)tﬂ%ﬁ‘ﬂﬁlﬁé\iﬁ! Zhé ge shir jiao géi ta ding
héshi la! ‘Masalah ini lebih cocoklah ditanganinya!’
(15) ITAICURB B! W6 zdo jii ba ni kan tou la! *Saya dari
awal sudah tahu gelagatmulah!’
a.2. Wi q
(16) ZZT‘! IFAEIXTVE T ! Hdo a! Zhéngshi zhé hua le! ‘Oke ya!
Lakukan seperti yang dibicarakan ini!’
(17) iXM%%JL%%%! Zhé shan ya wéir shi bicuo ya’ !
‘Daya tarik gunung ini bagus ya!’
b. Makna Kejelasan (24X xidnran)
Wk ma
(18) XA ELE TFELSEWR! Zhe jicnzhi shi kai wanxido ma! “Tni
kan jelas-jelas hanya bergurau!
(19) WA~ US4 E V! Rijin shi hinyin zizh  mal “Sekarang
ini zaman pernikahan dengan inisiatif sendiri kan!’
c. Pembelaan Diri  (3ffi# bianji )
W o
(20) FRMIAZK HK, &ﬁ%ﬂgk' Wo gang cong jiali ldi,
meéiyou kanjian kerén ya! ‘Saya baru saja dari rumah, tidak
melihat tamu tuh!
Q1) FMATEIA NG Wo conggian yé bing bi xidogi ya!
Saya dulu juga tidak pelit kok!
d. Makna Mengingatkan (32 tiing )
d.1. ] a
(22) fEukbk, Rl B | S meimei, ni ke bié jieyi al

‘Adik Su, jangan terlalu dipikirkanlah!’

? partikel ] ¢ memiliki tiga varian yaitu "% ya, M wa, dan ¥ na (Sutami, 2005: 193)
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(23) 24\ 7 A ] L PRIZASE T #0592 Dang Bali jin ké shi
k wa! Ni chi de lido kit ma? ‘Menjadi tentara rute kedelapan
sangat menderita lho! Kamu mampu menelan penderitaan
itu?’

d.2. "X ou

(24) Wﬁﬁ)\%ﬁ‘ﬁwb%l Ni zheé zhong rén shi shénme
xinchang ou! ‘Kamu orang macam ini tega sekali sih!

(25) XL T, BR B4 4 % R|? Zhe xie qui érzi
daodi yao gdo shénme mingtang ou? Anak-anak setan ini
sebenarnya mau berulah apa sih?

d.3. B lie

(26) L[B! Zou lie! ‘Pergi yal’

(27) ﬁabﬁ'ﬁ, & Jie guang lie jié gu ang! ‘Permisi ya,
permisi!’

¢. Makna Ketidakpuasan (AN baimdin)

e. M a

@8) TREM,  EVRRE N, WEAET, %, R N kan
n, gaosu ni zhénhua, ni ddo shéngqi le, ai, n ya! ‘Kamu ini,
diberitahu hal yang sebenarnya, kamu malah marah, aduh,

kamu ya!”

(29) AN 5 TR A0 4% P 45 SE VR K A[BK)! Y& bar gai nd wo de
dongxi gei xieé hunzhang ren na! Tidak seharusnya
memberikan barangku kepada anak kurang ajar itu juga kan!

2) Ekspresi Hiperbol (5K kuazhang yiqi)
a. W& ne

(30) 4f, XKEA LT TWE|. Hdo zhéyang cdi shi hio héizi ne
Nah, kalau begini namanya baru anak baik deh.

(31) X Wt WAL KIEMES . Zhe hdi zdo me! Ni qildi gido

giao ba. Ini masih pagi lho! Kamu bangun lihat-lihat sana.
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b. B lie
(32) WAEA I, AW, B g B w
méiyou gonglao yé you kiilao, méiyou kiilao yé you pilao lie
‘Meskipun tidak berjasa tapi saya bekerja, tidak bekerja
lelah juga lho.
(33) %)Lﬁ%i}ﬁiﬁﬁ! Shir néng ban cdi shu lie! ‘Kalau sudah
bisa mengurus masalah ini barulah bicara!’
3) Ekspresi Pearkah Jeda ({515 tingdin yiiqi)
a. W ne
(34) TR0 AGZ R K L ARE], B AR, R0
WE—E [0 ? Wo de xin yongyudn shi Zhonggudrén de xin!
Ni ne, hai gingwen ni, ni de xin shi nd yi guo de ne?*Hati
saya selamanya hati orang Cina! Kalau kamu, saya mau

tanya, hatimu hati negara mana ya?’
(35) WEIE RS, MERGEAT, WA, . MR, &N
T B IR o Shéi yuanyi chou, shéi yuanyi qi, jin qie chou, qu
gi ba! Er w ne, wo zh xiiydo kudilée. Yang mau uring-
uringan, yang mau marah, uring-uringan saja, marah saja.
Kalau saya sih, hanya butuh kebahagiaan.
b. & ba
(36) IR AR, FRA Ik bL N LB AR Y, Uk At
Piru hé cha ba, wo de zhe wei neixiong zui dong de hé chad,
zut jiangjin hé chd. ‘Contohnya minum teh nih, kakak ipar
saya ini paling mengerti minum teh, cita rasanya tinggi
terhadap minum teh.’
c. WK ma
(37) N, XAV, WAE— F TN ? Rén ma,
you bu shi ni nié de, nd néng yixazi wanqudan g di hdo?
‘Manusia kan, bukan terbuat dari tanah liat, mana mungkin

dalam sekejap bisa berubah?’
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(38) LS, WA B LRI . Zhe ji gé yanfei ma,
zanmen zhibude hui qu baozhang. ‘Ongkos transportasi ini
nih, tidak cukup berharga untuk dimintai kembali .’

d. B a

(39) FRIXANH, &, RAIER. Nizhe gé rénn
yixin yiyi, zhi xiang tuéd laji. Kamu ini ya, sepenuh hati,
seperti traktor sampah (mau yang gampang-gampang saja).

(40) A KK, WAIEAAL KT T KT L Jintian n
zdnmen zhé gé finii duizhdng ké chii le dali le! ‘Hari ini nih
pemimpin grup wanita kita ini sudah unjuk kebolehan!’

4) Ekspresi Bertanya (%€ )15 yiwen yiigi)
Ekspresi bertanya terbagi menjadi dua yaitu makna ya — tidak dan
makna betul — salah.

a. Makna ya — tidak  (&E 7] shifei wen)
a.l. " ba

(41) &R A2 wali hai you rén ba? “Di dalam kamar
masih ada orang kan?’
(42) PRIEHRAI/NE, W2 N shi kai giché de Xido Wang,
shi ba? ‘Kamu Xiao Wang, supir itu kan?’
a.2. Wi q
(43) —&f! W\ZZ%E(’ Er g ! Nihdo wa? ‘Kakak kedua! Kau baik-
baikkah?
(44) & &iﬂéﬁ(’ Hai méi gildi ya? ‘Belum bangun ya?
b. Makna benar — salah (JEZIEN feishifei wen)
b.1. W& ne
(45) Wﬁ@?ﬂ’fuﬂﬁi? Ni fumii zai ndli ne? ‘Orangtuamu di
mana ya?’
(46) T4 Hﬁ{l%tlj@lg%? Nin shénme shihou chii yiyuan nei?

‘Kapan anda keluar dari rumah sakit sih?’
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b.2. ¥ a

(47) &E/A‘&[ﬁ)ﬁl? Wo zénme méi tingjian na? ‘Kok saya
tidak dengar ya?’

(48) fb? #E? T 2 shéi ya? ‘Dia? Siapaya?”

5) Ekspresi Retorik (% []i5<  fanwén yiiqi)
a. We ne

(49) TRAT R 1)y A2 £ A7 XK () NR|? Women zhongjian
wéishénme hui you zheyang de rén mne? ‘Di antara kita
kenapa bisa ada orang seperti ini ya?’

(50) AT A AR F{(J? Wo you shénme bii gui jii de ne?
‘Saya masih kurang patuh apa lagi sih?’

b. W ma

(51) XA IR BUEEER]! Zhe bii shi zhéngyan shué xiahua
ma! ‘Bukankah ini seperti terang-terangan bohong!’

(52) AR, XA IR AR Yanyudn bi ydnxi,
zhe bu shi baibdi langfei gingchiin ma! ‘Aktor tetapi tidak
berakting, bukankah ini namanya menyia-nyiakan masa
mudal’

c. i a

(53) AN (A F 4|2 Nin bit chi dicin shénme ya? “Anda tidak
makan apa-apa ya?’

(54) VRIGIFCEAR ATEIE? Ni de hdo xin shéi bi zhiddo wa?
‘Siapa yang tidak tahu maksud baik kamu sih?’

6) Ekspresi Spekulasi (815 jidsheé yiigi)
a. e ne

(55) SN, MAIKFHREM A AW, A1 b

ZWHH T ICK. Shi zhémeban ne, zdanmen ddjia dou shi

péngyou, bu shi ne, nimen lia mashang na chii wii bdi yuadn
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ldi. Kalau oke begini nih, kita semua teman; kalau tidak ya,

kalian berdua cepat bayar lima ratus yuan.
(56) ﬁ, FE! AT, 8! Xing ne, nd zou! Bu xing, la
dao! Kalau oke sih, ambil! Kalau tidak ya, saya tarik!
b. I ba
(57) VLR, VR RUE, SRR T . Shuohud
ba, méi de ké shuo: bu shu ba, you jiejué bu liao wenti.
Kalau bicara sih, tidak ada yang dapat dibicarakan; kalau

tidak bicara ya, tidak bisa menyelesaikan masalah.

(58) JRBIE|, Hafeky: EsE, OEW. MWAAEREA L.
Langman ba, pa wéixian, ldoshi ba, you wuliao. Ta bu zh
zenyang cai hdo. Terlalu romantis, takut berbahaya; terlalu
jujur, malah membosankan. Dia tidak tahu harus bagaimana.

7) Ekspresi Estimasi Gl BEVES, cedt yiigi)
a. M ba

(59) i J& H Y5 AR]? Zhe wilt méiyou rén ba? ‘Di dalam
kamar ini tidak ada orang kan?’

(60) R K ME& A KU & ! Ni dagai méiyou guan hdo
chuanghu ba! ‘Kemungkinan besar kamu tidak menutup
jendela kan!’

8) Ekspresi Imperatif (Hr 15" gishi yigi)
a. Makna Meminta Cif5 K gingqgin)
a.l. Wt ba

(61) %‘%D’\J%ﬂ{! Na ni de xin ldi ba! Bawa suratmu kemari
dong!

(62) R/ Ui P ijﬁ'! Ni shdo shué xianhua ba! Kamu jangan
bergosip terus dong!

a2. Wl a
(63) ML éé}?ﬂi)ﬁﬂi”«%! Aiyo! Géi wo dicn shui h - ya! Aduh!

Tolong beri saya sedikit air minum dong!
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(64) 1% Wf%ﬁ' Nin ting zhe ya! Anda dengar ya!
b. Makna Menganjurkan ($E1 tiyi)
b.1. '& ba
(65) 1/1\%1‘25%5%1 Ni waibian liti li ba! Kamu jalan-jalan di
luar deh!
(66) T, REK /\.' Ba, ni xie ythui ba! Pa, istirahat sebentar
dong!
b.2. Wi q
(67) AR b REBREAT AT, 4 ﬁi%k%k.' Ni lidnshang gua
didn xiao moyang xing bu xing, ni xiao xiao wa! Kamu bisa
tidak pasang senyum sedikit, kamu senyum dong!
c. Makna Desakan (i cuici)
c.l. "E ba
(68) ‘ﬁ%élé?! Kuai zuoxia ba! Cepat duduk dong!
(69) % UL BLIE], VLR K L Haishi shué shuo ba, shuo
shué ni de shi! Ceritakan sajalah, bicarakan tentang

masalahmu!
c.2. Wk ma
(70) 1R '5.' 1/MIJ‘H%*)\5\! Ni kuai didn ma! Nimen kuai
vidian ma! Kamu cepat dong! Kalian cepat sedikit dong!
c.3. W a
(71) 14! ‘H%?’iﬂ%! ’H%%! Ma! Kuai ndldi ya! Kuai zhe ya!
Ma! Cepat ambil deng! Cepat dong!
(72) &EAT AL L H 1'[‘]/?J|‘:ij3$! Hdi xié shénme!...Zdnmen
Jjiu dong shou a! Istirahat apa lagi!...Kita sekarang kerja deh!
d. Makna Pencegahan (X1 quanzh )

d.1. & ba
(73) WA ARE SR IR Bié fen shénme ni ya wo de ba!
‘Tidak usah dipisah-pisah mana punyamu dan punyaku deh!’
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(74) BIBLEE T Bié shuo kéqihua le ba! *Jangan basa-
basi deh!’
d.2. B q

(75) %Wi%! Bié fadai ya! ‘Jangan melamun ah!’
(76) HRET T3 BISHEAT N F|! Ni ke gianwan bié dui rénhérén

shuo ya! ‘Pokoknya kamu jangan bilang siapa-siapa ya!’

2.3.4 Liu Yuehua x| H #£, Pan Wenyu 3% 3C %%, dan Gu Wei i (2007)
Menurut Liu, Pan, dan Gu (2007: 410 —411)

“VEBh iR AT DA o 5 TR I DL R Al RIS R s 5 ol AN R £
BT HIHEEE S (WENNKTE RET) M, BB R DUER:
AR [ POEEEME A R,

“aro, Cme”, IXJLANEAUBE R T SRR R T T G

e ”
/_T‘0

Terjemahannya:

“Partikel ekspresif dapat berdiri sendiri atau digabung dengan intonasi
dan jenis kata lain untuk mengekspresikan perasaan yang tidak sama.
Dibandingkan dengan beberapa bahasa lain (misalnya Bahasa
Indoeropa), partikel fatis adalah satu jenis kata yang khusus dimiliki
Bahasa Mandarin. [...] Partikel ekspresif utama dalam bahasa
Mandarin adalah  “‘W” ¢ « ‘"’ ma . ‘M ba . ‘W’ ne .
Fungsi utama dari beberapa partikel fatis ini adalah sebagai ekspresi
penghalus kalimat.”

BB Y gi zhici diartikan sebagai partikel yang mengungkapkan
perasaan. Hal ini berbeda dengan yang diungkapkan para peneliti barat dan
Indonesia yang berpendapat bahwa kelas kata yang berfungsi untuk
menyatakan emosi atau suasana hati adalah interjeksi (Jakobson, 1960: 354).

Liu Yuehua berpendapat partikel fatis memiliki beberapa karakteristik
diantaranya sebagai berikut.

(a) Sebagian besar partikel fatis berdistribusi di akhir frase atau

kalimat.
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(b) Sebagian partikel fatis dilafalkan dengan ton netral. Hal itu
membedakannya dengan interogativa. Contohnya pada dua

ungkapan di bawah ini.

(77) fix 22
Ni qu ma?
Kamu pergi ya?

(78) fir 2:{om)
Ni qu ba!
Kamu pergi deh!
Kalimat (77) merupakan interogativa, partikel " ma dilafalkan
dengan intonasi naik, sedangkan kalimat (78) merupakan kalimat

imperatif, maka partikel M. ba dilafalkan dengan intonasi turun.

(c) Partikel fatis bersifat abstrak dan merupakan fenomena yang rumit.

2.3.5 Hermina Sutami (2005)

Dalam Partikel Fatis dalam Bahasa Mandarin: Sebuah Telaah Awal (2005)
Sutami meninjau perbedaan partikel fatis dengan interjeksi dan interogativa
dalam Bahasa Mandarin dari status morfologis, fungsi sintaksis, fungsi
semantik dan fungsi pragmatisnya. Sutami juga membuat tabel perbandingan

status morfologis dan fungsi dari interjeksi, interogativa, dan partikel fatis

sebagai berikut (Sutami, 2005: 88).

Status Fungsi Fungsi Fungsi Pragmatis
Morfologis Sintaksis Semantis
Interjeksi Kata Keterangan Emotif Minta perhatian
Interogativa Kata, partikel S,P,0 Informatif Netral (bertanya)
Patikel Fatis Partikel Komunikatif Primer: memulai,
mengukuhkan,
mengakhiri,

Sekunder: netral,
menegaskan,

menghaluskan,

penanda fokus
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Ditinjau dari status morfologis, semua interjeksi terdiri dari kata, semua
partikel fatis adalah partikel, sedangkan interogativa adalah kata dan partikel.

<

Interogativa "y ma yang dalam bahasa Indonesia diartikan ‘apakah’ atau ‘-
kah’ adalah partikel, sedangkan ‘#£’ shui ‘siapa’, ‘A4’ shénme ‘apa’,
“EBAFE zénmeydng ‘bagaimana’ adalah kata (Sutami, 2005: 89).

Sutami juga menilik distribusi sintaktis dari interjeksi, interogativa, dan
partikel fatis yang terdapat dalam suatu kalimat dalam hubungannya dengan
status morfologisnya (Sutami, 2005:198). Interjeksi berposisi di awal kalimat
dan dapat berdiri sendiri. Partikel tanya berposisi di akhir kalimat. Partikel
fatis dapat berdistribusi di awal, tengah maupun akhir kalimat. Pada posisi di
awal kalimat partikel fatis sulit dibedakan dengan interjeksi, sedangkan pada
posisi di akhir kalimat partikel fatis juga sulit dibedakan dengan partikel tanya.

Secara semantis, interjeksi memiliki sifat emotif, yaitu berfungsi
mengungkapkan perasaan pembicara kepada kawan bicara. Partikel dan kata
tanya berfungsi informatif, yaitu bertujuan meminta informasi dari kawan
bicara mengenai sesuatu yang ingin diketahuinya. Partikel fatis berfungsi
komunikatif, yaitu untuk menjaga hubungan sosial pembicara dan kawan
bicara melalui komunikasi.

Dari segi pragmatis, fungsi pragmatis interjeksi adalah meminta
perhatian kawan bicara melalui kata seru, sedangkan kata dan partikel tanya
memliki fungsi netral karena tujuannya hanya untuk mendapatkan jawaban
dari pertanyaannya. Sutami (Sutami, 2005: 89) memaparkan dua jenis fungsi
partikel fatis. Fungsi pertama untuk memulai, mengukuhkan, dan mengakhiri
percakapan. Fungsi kedua adalah untuk menyatakan penegasan, menghaluskan
maksud pembicaraan, menunjukkan bahwa pembicara dan kawan bicara fokus
terhadap pembicaraan mereka, atau dapat juga tidak menyatakan maksud-
maksud di atas (berfungsi netral).

Sutami juga menjelaskan tentang fungsi komunikatif yang terdapat pada
kategori fatis. Fungsi komunikatif merupakan fungsi luar bahasa, yakni bidang
pragmatik. Fungsi fatis berperan dalam sebuah ujaran atau tindak tutur. Serasi
atau tidaknya sebuah ujaran dalam suatu komunikasi ditentukan oleh konteks

yang melatarinya. Pragmatik memiliki ciri menciptakan kesesuaian antara
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yjaran dengan konteks. Pemakaian partikel fatis yang tidak sesuai konteks

akan menimbulkan salah pengertian. Contohnya pada dua kalimat berikut.

(79) RS E

Xiay ne. Ni bié hui qu.

Sedang hujan lho. Kamu jangan pulang
(80) TRET]e MR %,

Xiay le. Nibié hui qu.

Hujan deh. Kamu jangan pulang.
Kalimat (79) menyatakan bahwa hujan sedang turun, sedangkan kalimat (80)
menyatakan hujan baru saja turun. Dengan demikian, jika pemakaian partikel
e ne yang menyatakan keberlangsungan digantikan oleh partikel | /e yang
menyatakan perubahan keadaan, dapat menyebabkan perbedaan makna ujaran.

Sutami (2005) berhasil mengumpulkan sebanyak 20 partikel fatis yaitu

Bl aWf ya, & wa, Wbna, W ba, 25 ba, W bei, %% ei, Wila, W& lou,
W lei, % lo, T le, %' luo, "™ ma, WK ma, 4 me, W& me, We ne, dan

1% 30

2.4 Landasan Teori

Dalam penelitian ini yang menjadi landasan teori terhadap pengertian kata
‘fatis” adalah seperti yang diusulkan oleh Malinowski (1923). Kata itu berasal
dari kata phatic communion, yaitu tipe ujaran yang mengikat suatu komunitas
yang tercipta melalui pertukaran kata-kata. Ujaran fatis berfungsi sosial dan
sama sekali tidak memiliki fungsi untuk bertukar informasi.

Selain itu penjelasan mengenai distribusi partikel fatis mengacu pada
penjelasan Sutami (2005), yaitu partikel fatis dapat berdistribusi di awal,
tengah, atau akhir kalimat.

Penjelasan mengenai fungsi distributif partikel fatis mengacu pada
penjelasan Kridalaksana (1994) tentang tugas kategori fatis. Disebut fungsi
distibutif karena fungsi tersebut berkaitan dengan distribusi partikel fatis
dalam kalimat. Kridalaksana menjelaskan bahwa kategori fatis bertugas untuk

memulai, mempertahankan, mengukuhkan, atau mengakhiri pembicaraan.
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Tugas ini erat kaitannya dengan distibusi partikel fatis dalam kalimat,
misalnya, jika partikel fatis berdistribusi di awal kalimat maka fungsinya
adalah untuk mengawali kalimat, dan seterusnya.

Penjelasan mengenai makna setiap partikel fatis Bahasa Mandarin
mengacu pada penjelasan Zhao Yuanren (1968), Li dan Thompson (1981),
Fang Yujing (2001), Liu Yuehua et.al (2001), dan Hermina Sutami. (2005).
Penjelasan makna oleh Fang Yuqing memang memiliki cakupan yang lebih
luas daripada penjelasan dari empat teori Bahasa Mandarin lainnya, namun
penulis tetap mengacu pada teori-teori Bahasa Mandarin tersebut. Hal ini
dilakukan untuk dapat lebih mengerti makna dari tiap partikel fatis Bahasa
Mandarin.

Pengalihan partikel fatis dari Bahasa Mandarin ke dalam Bahasa
Indonesia mengacu pada penjelasan makna partikel fatis oleh Kridalaksana

(1994) dan penjelasan Waridin (2008) dalam tesisnya.
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BAB 3
ANALISIS DATA

3.1 Pengantar

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari acara temu wicara televisi %x
5K A 43 H Yule Baifenbai (Seratus Persen Hiburan) yang ditayangkan pada 10 Januari
2009. Acara ini dipandu oleh dua orang pemandu acara yaitu Xiao Zhu (Luo Zhixiang
% #E4F) dan Xiao Gui (Huang Hongsheng 7% 7}). Bintang tamu pada episode ini
adalah grup vokal dan tari pria asal Korea bernama SHINee yang terdiri dari lima
orang anggota yaitu Wenliu #iiit, KEY, Taimin Z=K, Minhao ¥X5%, dan Zhongxuan
Tfi4%. Percakapan dalam acara temu wicara ini didominasi oleh dua orang pemandu
acara yaitu Xiao Zhu dan Xiao Gui karena bintang tamu dalam acara ini adalah orang
Korea yang tidak bisa berbahasa Mandarin.

Percakapan yang mengandung partikel fatis yang terdapat dalam acara temu
wicara ini ditranskrip dari bentuk video ke dalam bentuk tulisan dalam ejaan Hanyu
Pinyin. Semua percakapan yang diucapkan oleh personel SHINee dalam Bahasa
Korea telah diterjemahkan ke dalam Bahasa Mandarin. Selain itu pada bagian
terjemahan Bahasa Indonesia terdapat kata-kata yang berada di dalam tanda kurung.
Kata-kata tersebut tidak muncul dalam percakapan dan dimunculkan dengan tujuan
memperjelas konteks dialog.

Jumlah partikel fatis yang terdapat dalam satu episode acara temu wicara
tersebut sebanyak 186 buah partikel fatis. Dari jumlah tersebut ditemukan 10 jenis
partikel fatis yaitu W a, We ne, W ma, HE ye, W ba, Wila, Wi nei, W lie, "
lo, dan MX ou.

Enam partikel fatis yang ditemukan sudah pernah dibahas dalam Fungsi
Komunikatif Partikel Fatis dalam Bahasa Mandarin (Sutami, 2005) yaitu Vg ne, M0

ba, Wk ma, Wila, W a, dan " lo. Empat partikel fatis yang belum tercatat dalam
buku tersebut, diantaranya adalah "X ou, HE ye, Wi lie, dan WY nei.
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Partikel fatis yang paling sering digunakan dalam data adalah W] @ dengan
frekuensi kemunculan sebanyak 65 kali, sedangkan frekuensi kemunculan yang
paling sedikit adalah partikel "% /o dan Wi lie dengan jumlah kemunculan masing-
masing sebanyak satu kali.

Berikut ini adalah penjelasan makna dari 10 partikel fatis di atas serta contoh

penggunaannya dalam kalimat yang ditemukan dalam acara temu wicara televisi.

3.2 Patikel Fatis W& ne
Dalam satu episode acara %:'K [ 43 i Yulé Baifenbai (Seratus Persen Hiburan)
ditemukan penggunaan partikel fatis /¢ ne sebanyak 28 kali. Dalam data ditemukan
partikel fatis W& ne muncul dalam lima makna yang berbeda yaitu (1) sebagai
pemarkah topik, (2) melambangkan keragu-raguan, (3) sebagai pemarkah jeda, (4)
sebagai penghalus dalam kalimat interogatif, dan (5) menekankan kepastian. Untuk
menjelaskan kelima makna partikel fatis Wg ne tersebut berikut ini contoh penggunaan
partikel fatis W& ne yang terdapat pada dialog dalam acara temu wicara tersebut.
Partikel fatis "¢ ne yang bermakna sebagai pemarkah topik dapat dilihat pada

contoh kalimat di bawah ini.
Situasi: Xiao Zhu mengumumkan penampilan berikutnya yang akan

ditampilkan SHINee.

®1) ML 2 R, F R, AR RYECH (RUNIT) %
Pl
Xiaogui  : Jié xialai, xia yi shou g ne, dai lai shi Yingwén gé ‘Run
It’ zhangshéng gull.
Xiao Gui : Selanjutnya, lagu berikutnya nih, akan dibawakan lagu
berbahasa Inggris ‘Run It’, beri tepuk tangan.

(dilanjutkan dengan penampilan SHINee)
(BFB10/1/09/11.3)
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Sutami (2005: 183 — 208) menjelaskan salah satu makna partikel Wé ne yaitu
sebagai pemarkah topik. Pada ujaran “#% F3K, T*ﬁ%’}’(” Jié xialai xia y
shou g ne “Selanjutnya lagu berikutnya nih”, partikel fatis Wé ne terletak di
belakang ‘TP #K’ yishou g ‘sebuah lagu’ yang menjadi topik pembicaraan. Xiao
Guimenekankan bahwa topik pembicaraannya adalah lagu yan g akan dinyanyikan
oleh SHINee. Partikel We ne pada dialog (BFB10/1/09/11.3) memenuhi makna (1)
partikel fatis e ne yaitu sebagai pemarkah topik. Partikel ¢ ne berdistribusi di
tengah kalimat dan berfungsi mempertahankan pembicaraan.

Liu (et al. 2001: 219 & 420) mengatakan partikel fatis & ne yang terdapat
dalam kalimat interogatif melambangkan keragu-raguan dan bermakna sebagai
ekspresi penghalus pada kalimat tanya. Pakar linguistik tersebut juga mengatakan
partikel ini juga memiliki ciri-ciri khusus yaitu berposisi pada akhir kalimat yang
mengandung kata tanya seperti ‘#E’ shéi ‘siapa’, ‘(T A’ shénme ‘apa’, ‘EA
¥’ z nmeydng ‘bagaimana’, ‘WL’ n r ‘di mana’, dan lain-lain.

Contoh penggunaan partikel fatis Wé ne yang bermakna untuk melambangkan
keragu-raguan terdapat pada satuan dialog di bawah ini.

Situasi: SHINee baru saja selesai menampilkan sebuah lagu yang

dipopulerkan oleh penyanyi Amerika bernama Chris Brown.

(82) /M# U, WIS I — B RO 5 B N 1 R R i

Xiaozh : Hao, gang gang chang zhe yi shou geé shi Kelis
xidozi de g qii

Xiao Zhu : Oke, lagu yang baru saja dinyanyikan (oleh
SHINee) adalah lagunya Chris Brown

/N WA

Xiaogui : Méicuo

Xiao Gui : Betul sekali

AN s AT ASEIX T HE)?

Xidozh : Weishénme hui xuan zhe shou g ne?

Xiao Zhu : Kenapa bisa memilih lagu ini ya?

AR . REG KEE A MR B )
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Zhongxuan : Xiang yao géi dajia kan bu tong de biaoyan meili
Zhongxuan : Ingin memperlihatkan kepada penonton semua

pesona penampilan yang berbeda
(BFB10/1/09/11.4)

Dialog di atas terjadi setelah SHINee menampilkan sebuah lagu. Lagu yang
dibawakan oleh SHINee bukan lagu milik mereka sendiri melainkan lagu milik
penyanyi lain, yaitu Chris Brown. Xiao Zhu yang merasa ragu akan hal itu bertanya
kepada SHINee “ %jﬁ‘é/{}iﬁiiﬁ%‘ﬁ? ¥ Weishénme hui xuan zhé shou g ne?
“Kenapa bisa memilih lagu ini ya?”, yang kemudian dijawab Zhongxuan bahwa
SHINee ingin memperlihatkan pesona penampilan yang lain daripada yang lain. Pada
kalimat (82) terdapat kata tanya ‘ Al " Weishénme ‘Kenapa’ yang sesuai
dengan ciri khusus partikel W¢ ne yaitu berdistribusi pada akhir kalimat tanya yang
mengandung kata tanya. Partikel We ne pada kalimat yang diucapkan Xiao Zhu di atas
memenuhi makna (2) melambangkan keragu-raguan dan makna (4) yaitu sebagai
ekspresi penghalus dalam kalimat tanya. Partikel ini berdistribusi pada akhir kalimat
dan berfungsi untuk mengakhiri kalimat.

Partikel "¢ ne juga bermakna sebagai pemarkah jeda. Zhao (1968: 802)
menyebutnya sebagai ‘deliberate pause’. Dengan munculnya partikel Wg ne di tengah
kalimat, pembicara hendak mengukuhkan bahwa ia belum selesai bicara. Contoh
penggunaannya yang ditemukan di dalam data seperti di bawah ini.

Situasi: Xiao Zhu menjelaskan peraturan permainan interaksi antara SHINee

dan penonton yang terpilih untuk bermain bersama SHINee.

83) /N ¢ U, TRBLZEE AT ) O A e
BT, PR S HE D E e
Xidozh : Hdo, na xianzai ne, tamen de dixia ne, yijing you na ge
Jjiankng budao le, daod i shéi cai dao jiankang budaone ?
Xiao Zhu : Oke, sekarang nih, di bawah mereka tuh, sudah ada
batu refleksi, sebenarnya siapa yang menginjakbatu

refleksi ya?
(BFB10/1/09/111.6)
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Partikel Wé ne (1) dan We ne (2) yang terdapat pada kalimat (83) bermakna
sebagai pemarkah jeda untuk mengukuhkan kalimat yang belum selesai dituturkan
pembicara. Partikel W¢ ne (1) dan We ne (2). Partikel W ne (1) terletak di belakang frase

“OREAE...”
di belakang frase “flAi 1[I F...” tamen de dixia... ‘di bawah mereka...’. Pada

na xianzai... “nah, sekarang, ...”, sedangkan partikel W& ne (2) terletak

kalimat tersebut Xiao Zhu belum akan menyelesaikan kalimatnya, ia ingin memberi
jeda di tengah-tengah kalimatnya dengan menambahkan W& ne di akhir frase yang
ingin diberi jeda. Dengan demikian kedua partikel ¢ ne tersebut memenuhi makna (3)
partikel ¢ ne yaitu sebagai pemarkah jeda. Partikel ini berdistribusi di tengah kalimat
dan berfungsi untuk mempertahankan pembicaraan.

Selain keempat makna di atas, partikel W¢ ne juga bermakna menekankan

kepastian. Contohnya adalah sebagai berikut.
Situasi: Xiao Zhu dan Xiao Gui mengadakan permainan menebak gerakan.
SHINee memeragakan sebuah gerakan, setelah itu seorang penggemar harus menebak

gerakan apa yang diperagakan oleh SHINee.

(84) /MR e X F AT AT FHIEN ?
Xidogiii Zhe yi ti de timu shi shéenme? Zhidao ma?
Xiao Gui (Bertanya kepada seorang penggemar) Topik soal

nomor ini apa? Tahu tidak?
AR YN
Gemi : Shiréen ma?
Penggemar : Orang ya?
N P <IN
Xiaoguii : Dangran shi rén a
Xiao Gui : Tentu saja oranglah
ok . TN ?
Gemi : Yao cai ma?
Penggemar : Harus menebak ya?
MR o AR B I]
Xiao Gui : Dangran yao cai a
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Xiao Gui : Tentu saja harus tebaklah

ik : Michael Jackson

Géemi : Michael Jackson

Penggemar : Michael Jackson

IR : Michael fI-4?

Xidoguii : Michael shénme?

Xiao Gui : Michael apa?

Ik : Michael Jackson

Gemi : Michael Jackson

Penggemar : Michael Jackson

/N, s HRE?

Xidogi : Queding?

Xiao Gui : Yakin?

Ni& : & Michael Jackson 1£ /& Michael Jordan?

Xidozh : Shi Michael Jackson haishi Michael Jordan?

Xiao Zhu : Michael Jackson atau Michael Jordan?

Rk : Michael Jackson

Geémi : Michael Jackson

Penggemar : Michael Jackson

N o M B ALY =
BN T

Xidozh : O! Daodi shi bu shi ne... san er yt! Daan dui le!

Xiao Zhu : Ooh! Sebenarnya benar tidak nih...tiga dua satu!
Jawabannya betul!

(BFB10/1/09/1V.6)

Pada dialog (84) di atas, seorang penggemar diminta untuk menebak gerakan
yang diperagakan SHINee. Setelah penggemar tersebut menebak, Xiao Zhu
mengatakan M| ?UF&%K{’E...” O! Daodi shi b shi ne... “Oh! Sebenarnya
benar tidak nih...”. Situasi yang terdapat pada kalimat tersebut adalah, sebagai
pemandu acara, Xiao Zhu tentu saja sudah tahu jawaban dari pernyataannya tersebut.

Xiao Zhu mengatakan “J& /2"

shi bu shi “benar tidak”. Pada percakapan dua arah,
penutur melontarkan ungkapan “J&AJE” shi bu shi “benar tidak™ ketika meminta
kepastian dari kawan bicara atas suatu hal yang sudah ia yakini kebenarannya. Tetapi,

kalimat yang diucapkan Xiao Zhu merupakan dialog satu arah, karena ia yang

Universitas Indonesia

Partikel fatis..., Septhany Jayanti, FIB Ul, 2010



37

bertanya dan ia sendiri yang mengumumkan jawabannya. Namun demikian, jika

dilihat dari susunan kalimatnya, partikel W& ne pada kalimat tersebut tetap bermakna
untuk menekankan kepastian. Maka partikel "¢ ne pada dialog (84) memenuhi makna
(5) partikel fatis W& ne yaitu untuk menekankan kepastian. Sedangkan fungsinya

adalah untuk mempertahankan pembicaraan. Partikel tersebut berdistribusi di tengah

kalimat dan berfungsi untuk mempertahankan pembicaraan.

3.3  Partikel Fatis ' ba

Dalam data ditemukan frekuensi penggunaan partikel fatis iX ha berjumlah tiga kali,
masing-masing memiliki makna yang berbeda. Ketiga makna tersebut adalah (1)
meminta persetujuan, (2) menguatkan pendapat penutur, dan (3) menekankanrasa
keputusasaan.

Li dan Thompson (1981: 307) menjelaskan makna partikel I8 ba memiliki
makna yang sama dengan ungkapan “Don’t you think so?” (“Tidakkah kamu berpikir
demikian?”’) atau “Wouldn’t you agree?” (“Tidakkah kau setuju?”). Li dan Thompson
menyebutnya sebagai ‘solicit agreement’ atau meminta persetujuan. Berikut ini
adalah contoh dialog yang ditemukan dalam talkshow.

Situasi: Xiao Zhu dan Xiao Gui mengadakan acara permainan interaksi antara
SHINee dengan penggemar yang terpilih. Xiao Zhu menghimbau kepada seluruh
penggemar, baik yang terpilih maupun yang tidak terpilih, untuk menunjukkan sikap
yang baik selama acara permainan tersebut berlangsung. Maksudnya para penggemar
yang tidak terpilih tidak boleh iri terhadap penggemar yang terpilih untuk

berpartisipasi dalam permainan tersebut.

(85) /M o JTRASE— T AR A1 28 KUK, 45— K 1
KB ARAGE YL “M] Ry A At AT LA
R R,
Xidozh : Suoyi deng yixia gémi péngyoumen yao you
fengduou , deng yixia shang ldai wan youxi bu
neng shu “Aah...wéishénme ta keyi zhéyang”,
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bu néng la, hao!

Xiao Zhu : Jadi nanti teman-teman pengemar harus bersikap
baik ya, nanti waktu maintidak boleh bilang
“Aabh...kenapa dia boleh begitu”, tidak bolehlah, ya!

NI : X

Xiaogui : Dui

Xiao Gui : Betul

NI o PRATEA RS A

Xidaozh : Women yao you fengdu dui bu dui?

Xiao Zhu : Kita harus bersikap baik betul tidak?

Ak : I

Gemi : Hao

Penggemar : Baik

N : SHINee fIBRE & B FrIWiE, 22

Xidozh : SHINee de gemi shi zui gudi de ma, shi ba?

Xiao Zhu : Penggemar SHINee memang paling manis lho, ya
kan?

A 0 e NIE?

Xiaogtii : Shi bu shi?

Xiao Gui : lya tidak?

AIEA] : !

Gémimen : Shi!

Penggemar : lyal

Ay o K]

Xiaoguii : Duia

Xiao Gui : lyalah

(BFB10/1/09/11.2)

Xiao Zhu mengatakan “SHINee []aRRE & f5c PE WK , %? ” SHINee de

gemi shi zui guai de ma, shi ba? “Penggemar SHINee memang yang paling baik, ya
kan?”. Xiao Zhu mungkin saja tidak mengetahui karakter sebenarnya dari penggemar
SHINee yang hadir pada acara temu wicara tersebut, namun ia berharap dengan
mengatakan hal baik mengenai penggemar SHINee, para penggemar tersebut bisa
benar-benar bersikap baik selama acara berlangsung. Xiao Zhu ingin meminta
persetujuan dari penonton bahwa penggemar SHINee memang yang paling baik dan

bisa berperilaku manis. Partikel "% ba pada kalimat (85) memenuhi makna (1)
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partikel fatis Il ha yaitu meminta persetujuan kawan bicara. Partikel ini berdistribusi
di akhir dan berfungsi untuk mengakhiri kalimat.

Selain bermakna meminta persetujuan, partikel MY ba juga bermakna
menguatkan pendapat penutur. Contohnya terdapat dalam dialog di bawabh ini.

Situasi: Xiao Zhu sedang memperagakan gerakan tarian yang terdapat di

dalam salah satu video klip SHINee L

(86) /N : AATHIXADLER, XA ?

Xiaozh : Tamen you zhe ge wiiddao, dui bu dui?

Xiao Zhu : Mereka (SHINee) punya tarian seperti ini, betul
tidak?

ik + X!

Geéemi : Dui!

Penggemar : Betul!

NI ;o

Xidaozh : Dul ba!

Xiao Zhu : Betul kan!

/NR o WDTFEMR . BF T, R R RABATIRER R SR T
PAFRAT 411 HCRR I () WBf, - e AN G

Xidaoguii : Hao lihai ou. Hdo le, na jié xialai tamen dou

daan dui le suoyi dou you paizhao de shijian a,
hdo bu hdo.

Xiao Gui : Hebat sekali lho. Oke, nah selanjutnya
mereka semua menjawab dengan benar jadi

semuanya ada waktu untuk berfoto ya?
(BFB10/1/09/V.3)

Pada dialog di atas Xiao Zhu berpendapat bahwa ia bisa menarikan salah satu
tarian SHINee. Setelah memperagakan tarian tersebut, pada akhir kalimat pertama
Xiao Zhu mengatakan kepada penggemar “Xf ANXF? 7 dui bii dui? “betul tidak?”,
maksudnya apakah tarian yang baru saja ditarikannya benar-benar merupakan tarian

SHINee. Penggemar menjawab ‘X’ duil ‘betul’ dan hal itu membuat Xiao Zhu

! SHINee merupakan grup vokal dan tari maka dalam setiap penampilannya selain menyanyi mereka
juga menari.
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merasa lebih yakin. Padahal sebelumnya ia sudah yakin akan pendapatnya bahwa ia
bisa menarikan tarian SHINee tersebut karena ia menarikannya dengan penuh rasa
percaya diri. Xiao Zhu ingin menguatkan pendapatnya sendiri bahwa ia bisa
menarikan tarian tersebut dengan benar. Jadi partikel ! ba pada dialog (86)
memenuhi makna (2) partikel fatis A% ba yaitu untuk menguatkan pendapat penutur,
yaitu Xiao Zhu. Partikel ini berdistribusi di akhir dan berfungsi untuk mengakhiri
kalimat.

Fang Yujing (2001: 362) membahas tentang penggunaan ! ha di belakang T
le yang bermakna sebagai ungkapan rasa keputusasaan atau putus harapan, contohnya
terdapat dalam dialog di bawah ini.

Situasi: Xiao Gui dan Xiao Zhu berbicara tentang perbedaan umur Xiao Zhu

dan Taimin (personel termuda grup SHINee).

(87) /MR o JEHAATRSESR, fbA1TA-FA+-E Zme
Xidaogui : Youqi tamen tai nianqing, tamen cai pingjin shi
qi sul éry
Xiao Gui : Apalagi mereka terlalu muda, rata-rata (umur)
mereka barttujuh belas tahun
NI 2 P 1P
Xidozh : Zui xiao lie, shi si sul
Xiao Zhu : Paling muda, empat belas tahun
/N O L
Xiaogui : Shi siye
Xiao Gui : Empat belas tahun loh
MAX Y i
Guanzhong : Shiwu...
Penonton : Lima belas...
/J\EE : +£ !
Xiaoguii : Shiwu!
Xiao Gui : Lima belas!
NI o AR FRAVIZ I S8 i 27
Xidozh : Na shi women zhebian de xisu jid xiisui
Xiao Zhu : Itu (umur menurut perhitungan) tradisi kita di sini

ditambah umur yang dihitung sejak dalam masa
kandungan (umur nominal)
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/NI ¢ Xf

Xidogui : Dui

Xiao Gui : Betul

N c R UHES . RFS A =
W k% H

Xidaozh : Jiu xiang wo jiang xusul. Wo jiang shi sui wo cai
er shi san éryi a... xiisui zhi shi...

Xiao Zhu : Seperti saya membicarakan umur nominal. (kalau)

Saya bicara umur sebenarnya umur saya baru dua
puluh tiga tahunlah...umur nominal hanya...

N . REZ LR, S8 D
Xiaogui : Xusui bijiao da, shi sui bijiao xido
Xiao Gui : Umur nominal lebih tua, umur sebenarnya lebih
muda
NI ¢ NI
Xidaozh : Duia...
Xiao Zhu : lyalah...
iy RN T ARG MRS T !
Xidogiii : Ni xido le liu sui yé cha tai duo le ba!
Xiao Gui : Kamu (lebih) muda enam tahun juga bedanya
terlalu jauhlah!
NI o CREARATRL)
Xidaozh : (juéde bu kaixin)
Xiao Zhu : (merasa tidak senang)
NA s BOEYL L BRSO EZEKR
EN
Xidaogui : Wo shi shuo... wo shi shué ...rugu o xido liu sui
jiucht ai duo le
Xiao Gui : Maksud saya...maksud saya...kalau lebih muda
enam tahun itu jaraknya juga terlalu besar
(BFB10/1/09/1.6)

Topik yang dibicarakan oleh kedua pemandu acara itu adalah umur personel
grup vokal SHINee. Xiao Gui mengatakan umur mereka sangat muda bahkan
personel termudanya yang bernama Taimin masih berumur lima belas tahun.

Mereka juga berbicara tentang perbedaan cara penghitungan umur di Korea dan
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Taiwan®. Xiao Zhu mengatakan umurnya sekarang baru dua puluh tiga tahun karena
ia menggunakan cara penghitungan umur sebenarnya atau ‘3£%’ ’shisui’. Kalau ia
menggunakan cara penghitungan ‘ME%’ ’xisui’ (umur nominal) maka umurnya
akan lebih tua satu tahun dari pada umur sebenarnya.

Xiao Zhu bermaksud membandingkan umurnya dengan umur Taimin yang
baru berumur lima belas tahun. Pada kalimat “ 5% A —+=1mcml..” w
jiang shi sui wo cdi er shi san éryi a... “Kalau saya berbicara tentang umur
sebenarnya maka umur saya baru dua puluh tiga tahunlah...”, Xiao Zhu bergurau
dengan menekankan kata 4" cdi yang berarti ‘masih’ padahal kata itu kurang tepat
digunakan dalam konteks kalimat tersebut mengingat umurnya sudah dua puluh tiga
tahun.

Xiao Gui yang mengetahui Xiao Zhu hanya bergurau merespon pernyataan
Xiao Zhu dengan kalimat “Mz% LUK, L2 LLE/IN" Xisui bijido da, shi sui
bijiao xiado “Umur nominal lebih tua, umur sebenarnya lebih kecil”, maksudnya
adalah Xiao Gui beranggapan bahwa Xiao Zhu sengaja tidak ingin menghitung
umurnya dengan cara yang sama dengan Taimin (umur sebenarnya di tambah satu
tahun) karena jarak umurnya dengan Taimin akan lebih besar lagi . Xiao Gui

kemudian menambahkan kalimat “/R/N T /N HEKZ T! 7 Ni xiao le lin sui

yé cha tai dué le ba! “Kamu lebih muda enam tahun perbedaannya juga terlalu
besarlah!”. Jarak umur Taimin dengan Xiao Zhu sebenarnya adalah delapan tahun,
jadi meskipun Xiao Zhu memakai cara normal menghitung umurnya dan Taimin
menggunakan cara hitung umur nominal untuk menghitung umurnya, jarak umur
mereka tetap masih jauh. Selain itu, kalimat di atas juga mengandung maksud,
jangankan beda delapan tahun, enam tahun saja itu sudah merupakan jarak umur yang

cukup jauh.

* Orang Korea menggunakan cara perhitungan 2% xiisui untuk menghitung umur mereka. &% X sui
adalah umur nominal. Penghitungannya dimulai sejak bayi masih dalam masa kandungan sehingga
ketika lahir bayi tersebut dihitung sudah berumur satu tahun. Contohnya A berumur 13 tahun tapi di
Korea Ia sudah berumur 14 tahun.
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Dalam konteks kalimat di atas partikel I} ba terletak di belakang 1 le. T ME
le ba dalam kalimat Xiao Gui memberi kesan putus asa seperti kalimat “Ya sudahlah,
jarak umur Xiao Zhu dengan Taimin terlalu jauh, mau dihitung dengan cara apa pun
tetap saja jauh’. Dengan demikian, partikel 'Y ba yang terdapat pada dialog (87)
memenuhi makna (3) partikel fatis Il ba yaitu menekankan rasa keputusasaan atau
putus harapan. Partikel ini berdistribusi di akhir dan berfungsi untuk mengakhiri

kalimat.

3.4  Partikel Fatis Wi ma

Pemunculan partikel fatis W ma berjumlah sembilan kali. Partikel W ma digunakan
dalam pernyataan yang menunjukkan kepastian. Liu Yuehua (2001: 428) mengatakan
partikel fatis Wi ma memiliki dua makna yaitu (1) untuk menekankan kepastian dan (2)
menyatakan pembicara berpendapat bahwa hal yang terjadi memang sudah

seharusnya demikian terjadi. Namun di dalam data tidak ditemukan partikel ¥ ma
yang memiliki makna (2). Seluruh partikel ¥ ma yang muncul dalam data digunakan
untuk memenuhi makna (1). Penggunaan partikel fatis W ma pada makna ini muncul

pada satuan dialog berikut ini.
Situasi: Xiao Zhu mewawancarai SHINee tentang kesan mereka terhadap

Taiwan, terutama terhadap penggemar mereka di Taiwan.

@8) NE ¢ KIEMAE - VORBIA BN, AR R A

AR UFIZ I 405, 26— IRE IR 2 G Ik
RRAK, AtbA 10 BTG AT AR, SR ERARAT] 5 S
U

Xidozh  : Zhe shi tamen di yi ci ldi Taiwan ma, y you ting dao
shixiong jiang guo shué Taiwan you hén dud ho ch
de dongxi a, na di yi ci kan dao hén du Taiwan de
gemi ou, tamen xin limian you shénmeyang de ganjué a,
ldai g n tamen yiqi shuo shéng xiéexie

Xiao Zhu : Ini kan pertama kalinya mereka datang ke Taiwan, juga
sudah mendengar cerita dari senior di Taiwan banyak
makanan yang enaklah, lalu pertama kalinya melihat
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banyak penggemar Taiwan, seperti apa perasaan yang
ada dalam hati mereka, untuk berterima kasih kepada
mereka (para penggemar)

(BFB10/1/09/1.7)

Pada kalimat “ﬁ%4@1|‘]%~¥kﬂ@dﬁi%‘” Zhé shi tamen di yi ci ldi
Taiwan ma “Ini kan pertama kalinya mereka datang ke Taiwan”, partikel W ma
bermakna menekankan kepastian. Sebagai pemandu acara, Xiao Zhu sudah mendapat
informasi mengenai SHINee, bahwa ini merupakan pertama kalinya SHINee datang
ke Taiwan. Xiao Zhu merasa yakin akan hal tersebut. Partikel Wit ma dalam konteks
kalimat ini bisa juga diterjemahkan ‘lho’, yang juga bermakna untuk menekankan
kepastian. Partikel Wit ma pada kalimat (88) bermakna menekankan kepastian Xiao

Zhu mengenai periode kedatangan SHINee. Partikel ini berdistribusi di tengah

kalimat dan berfungsi untuk mempertahankan pembicaraan.

3.5 Partikel Fatis Mi /a

Frekuensi penggunaan partikel fatis Hi la dalam acara temu wicara ini sebanyak 19
kali. Zhao dalam A4 Grammar of Spoken Chinese (1968: 796) mengatakan Wi la
merupakan leburan dari partikel T le dan W a. Namun dalam penelitian ini tidak
dibahas bentuk partikel i la yang merupakan leburan dari | /e dan " a, melainkan
membahas tentang partikel Mi /a itu sendiri. Partikel #i /a yang muncul dalam data
memiliki dua makna yaitu (1) penekanan terhadap suatu hal dan (2) mengakhiri topik
pembicaraan dan menggantinya dengan topik yang lain. Contoh penggunaan partikel
Wi la yang ditemukan dalam data adalah sebagai berikut.

Situasi: Xiao Zhu dan Xiao Gui sedang memandu acara permainan interaksi
yang melibatkan SHINee dan penonton yang terpilih untuk berpartisipasi. Ketika
sedang memberikan instruksi peraturan permainan, seorang penonton (yang ikut

berpartisipasi) tidak memperhatikan instruksi yang diberikan oleh Xiao Gui.
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(89) /M
Xidogui
Xiao Gui
NI
Xidozh
Xiao Zhu

7N
Xiaogui
Xiao Gui
NiE
Xiaozh
Xiao Zhu
/N

Xidaogiii

Xiao Gui

NI
Xidaozh
Xiao Zhu
/N
Xidogiii
Xiao Gui
NI
Xidozh
Xiao Zhu
/N
Xiaogui
Xiao Gui

45

o N AAERIRILE, K.

: Xia yi wei wang wo zhe bian zou,ldi...

: Peserta selanjutnya jalan ke arah saya, ayo...
I N VA= (LK WS g VA

: Xia yi wei, qing tamen wii ge wei

: Orang selanjutnya, silakan mereka

brlima (SHINee) ...

: FTHL 4THL

: D san,d san

: Menyebar, menyebar
: #EAIE

: Huan dui xing

: Ganti formasi

o Uf, A5 FRRDR, Bk, Bk, [st

i Skt FaMR]? b2

: Hdo, ting. Zhudn guo ldi, zhudn ga ldi, zhu dn

guo lai. Tong xué! zhuan ga lai! Kan sha la? Ta
vizhi kan... ‘ha?’

: Oke, stop. Berbalik, berbalik, berbalik. Dik Balik!

Lihat apa sih? Dia terus-menerus melihat (ke arah
SHINee) ...’hah?’

U, ERT .
: Hdo, zhiinbi le.
: Oke, siap-siap.
: %U?

: Kan sha la?

: Lihat apa sih?
i

: Zhiin bei!

: Bersiap!

: 5'%’ %:E’Dj

: Lai, dierti

: Oke, soal kedua

(BFB10/1/09/IV.10)

Pada dialog di atas terdapat kata ‘I’ sha. ‘%’ Sha sama dengan kata

‘At 4’ shénme ‘apa’. Penggunaan dan distribusinya dalam kalimat juga sama

dengan ‘A4’ shénme ‘apa’. Pada dialog (89) Xiao Gui yang sedang memberikan
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instruksi melihat seorang penonton yang terlibat dalam acara permainan interaksi
tersebut tidak memperhatikan instruksinya, melainkan sedang melihat ke tempat lain.
Xiao Gui sudah mengulang instruksinya sebanyak tiga kali, tetapi penonton tersebut

tetap tidak memperhatikan. Xiao Gui kemudian berkata “FI&Mi? 7 Kan sha la?
“Lihat apa sih?”. Partikel fatis Mi /a bermakna untuk menekankan “FI&” Kan sha
“Lihat apa”. Partikel i /a pada kalimat (89) memenuhi makna (1) yaitu penekanan
terhadap suatu hal, dalam konteks kalimat ini, menekankan “ &1 Kan sha? “Lihat

apa”. Partikel ini berdistribusi di akhir kalimat dan berfungsi untuk mengakhiri
kalimat.

Partikel Mi /a juga bermakna menekankanketerkejutan penutur. Contohnya
terdapat pada dialog di bawah ini.

Situasi: Xiao Gui dan Xiao Zhu berbicara tentang umur kelima personel
SHINee yang masih sangat muda. Kemudian Xiao Zhu bergurau dengan mengatakan

ia juga masih terlihat sama mudanya dengan para personel SHINee.

(90) /M o AELE TRATTIR Pt 71— R b, JRIR AR

A

Xidozh : Danshi women gang gang zhan zai yiqi zhao
jingzi a, wo gdanjue xiang shi ba sui...

Xiao Zhu : Tapi kita baru saja berdiri bersama-sama, berkaca,
rasanya saya seperti delapan belas tahun...

NG o PR .. 7R ULIRER SHINee M5 2

Xidaoguii : Nishuo... ni shuo ni gén SHINee ma?

Xiao Gui : Maksudmu...maksudmu kamu dengan SHINee?

I R

Xidozh : Dui a!

Xiao Zhu : lyalah

/NR : AR R .

Xidogiii . E duila...

Xiao Gui : Eh,iyaya...

N o ANIRPERICNIK ..

Xidozh : Burdan wo gen féng rén ou...

Xiao Zhu : Kalau tidak, saya dengan orang gila dong...
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IR : PRy, RN, A AT AT B0 L0
F B

Xidogui : Hao la, zhongdian shi ne, jintian keéyi ting dao
tamen chang lo t ing de geqii

Xiao Gui : Baiklah, pokoknya, hari ini bisa mendengar
mereka menyanyikan lagu yang bagus

(BFB10/1/09/V.7)

Ada dua buah partikel Hi la di dalam dialog pada dialog (90). Pada kutipan
dialog di atas Xiao Zhu mengatakan ketika ia dan SHINee bercermin bersama, ia
merasa sepeti  umurnya masih sama dengan personel SHINee, yaitu delapan belas
tahun. Mendengar hal ini Xiao Gui ingin meyakinkan pernyataan Xiao Zhu tersebut,
karena pada kenyataannya usia rata-rata personel SHINee dan Xiao Zhu terpaut
cukup jauh. Xiao Gui kemudian mengatakan “#%, XfMi@)..” E, duila... “Eh, iya
ya...”. Xiao Gui bisa saja berpura-pura baru menyadari bahwa umur Xiao Zhu
ternyata sama dengan SHINee. Partikel i la (1) pada frase di atas memenuhi makna
(1) partikel Mi la yaitu menekankan suatu hal, yaitu kesadaran Xiao Gui terhadap

umur SHINee dan Xiao Zhu. Partikel ini berdistribusi di akhir kalimat dan berfungsi

untuk mengakhiri kalimat.

Partikel i /a (2) terdapat pada kalimat “ l(]", T e e AR AT AT 214y
B LW ak it ” Heo la, zhongdidn shi ne, jintian kéyi ting dao tamen chang hdo
ting de géqii “Baiklah, pokoknya, hari ini bisa mendengar mereka bernyanyi lagu
yang bagus”. Partikel Mi la bermakna mengakhiri topik dan menggantinya dengan
topik yang lain. Hal ini dapat dilihat dari kalimat sebelum dan sesudah ‘ZH—’ Hdo

la ‘Baiklah’. Sebelum kata ‘baiklah’, kedua pemandu acara tersebut berbicara tentang
perbandingan usia personel SHINee dengan Xiao Zhu, sedangkan setelah kata
‘baiklah’ Xiao Gui mengganti topik pembicaraan dengan mengumumkan acara apa

saja yang dapat dinikmati pada acara temu wicara tersebut. Partikel Wi la (2)

memenuhi makna (2) partikel Mi /a yaitu mengakhiri topik pembicaraan dan
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menggantinya dengan topik yang lain. Partikel ini berdistribusi di tengah kalimat dan

berfungsi untuk mempertahankan pembicaraan.

3.6 Partikel Fatis '} a

Partikel fatis ] @ merupakan partikel fatis yang paling banyak digunakan dalam
acara temu wicara ini. Frekuensi pemakainnya sebanyak 62 kali. Sutami (2005: 193)
mengatakan partikel ] ¢ memiliki tiga varian yaitu J ya, ™ wa, dan M na’. Liu
Yuehua et.al (2001: 415) mengatakan tiga varian "] a tersebut muncul karena
mengikuti huruf vokal suku kata terakhir yang diikutinya. Perbedaan penggunaan tiga

varian 1 dersebut dapat dilihat pada tabel berikut.

&N REE U R P
(huruf vokal akhir) (pelafalan “M” ) (karakter)
-i,-1,-a,-¢,-0 ya [ja] W ya
- u, - ao [au] wa [wa] I wa
-n na [na] WK na

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa partikel " a yang mengikuti suku kata
berakhiran huruf vokal - i, - Ui, - a, - €, - o memiliki lafal "f ya. Partikel W a yang
mengikuti suku kata berakhiran huruf vokal - u, - ao [au] dilafalkan I wa, sedangkan
partikel ] @ yang mengikuti suku kata berakhiran huruf konsonan — n dilafalkan M
na.

Partikel fatis ] a yang terdapat dalam acara temu wicara ini memiliki lima

makna yaitu (1) menekankan maksud penutur, (2) sebagai pemarkah topik, (3)

menekankan kalimat sebelumnya, (4) Menghaluskan kalimat tanya, dan (5)

3 Ungkapan Fatis Dalam Pelbagai Bahasa hal. 193
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mengingatkan kawan bicara. Partikel ' a dengan varian M wa dan Wf ya terdapat

dalam dua satuan dialog di bawah ini.

Situasi: Xiao Zhu dan Xiao Gui sedang membicarakan salah satu video klip

SHINee.
(91) /M : FLARTA A AR MV

Xidozh : Wo yiqian you kan guo tamen de MV

Xiao Zhu : Saya dulu pernah lihat video klip mereka

N . Pl .

Xidaoguii : Wozh daowa...

Xiao Gui : Saya tahu tuh...

Ay : AATTERET B MV A N AT S5 0 2R 0 LT

Xidozh : Tamen zui xin de MV shi you jia shang yiziwu de
dongxi zai limian

Xiao Zhu : Video klip mereka yang terbaru ada tambahan tarian
kursi di dalamnya

(BFB10/1/09/1.5)

Pada dialog di atas, Xiao Zhu mengatakan ia pernah menonton salah satu

video klip SHINee di televisi. Xiao Gui mengetahui video klip SHINee yang
dimaksud oleh Xiao Zhu tersebut, ia mengatakan “ﬁiﬁiﬂﬁfio o o 7 W0 zh ddo
wa... “Saya tahu tuh...”. Partikel £ wa pada kalimat di atas bermakna menekankan
pernyataan Xiao Gui bahwa ia mengetahui video klip SHINee yang dimaksud oleh
Xiao Zhu. Partikel ™ wa pada dialog (91) memenuhi makna (1) yaitu menekankan
maksud penutur. Partikel ini berdistribusi di akhir kalimat dan berfungsi untuk
mengakhiri pembicaraan.

Pada dialog di bawah ini terdapat dua buah partikel "+ wa dan dua buah
partikel P ya.

Situasi: Xiao Zhu dan Xiao Gui mengagumi penampilan atraktif SHINee yaitu
menyanyi dan menari dengan gerakan yang cepat. Xiao Zhu ingin tahu sejak kapan

SHINee mulai belajar menari.
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(92) /NA
Xidogui
Xiao Gui

/NI
Xidozh
Xiao Zhu
7N R
Xiaogui

Xiao Gui

v
Xidozh
Xiao Zhu
/N
Xidoguii
Xiao Gui
NI
Xidozh
Xiao Zhu

/NI
Xiaogui
Xiao Gui
NI
Xidozh
Xiao Zhu

B
Fan yi zh
Penerjemah
A
Xidozh
Xiao Zhu
A

Xiaogtii
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;AR B, AR R, S

AR

: Tamen tiaowii de dongzuo wa, feichang de j ji

ya, dong zuo hén kuai

: Gerakan tari mereka itu tuh, penuh semangat sekali

ya, gerakannya sangat cepat

: ML

: Dui!

: Betul!

s — B T AU SIELL B

: Yimido zhong zuo le san ge si ge dongzuo

yishang

: Dalam waktu satu detik mereka melakukan lebih

dari tiga atau empat gerakan

: M.

: Zhénde...

: Benar-benar...

2 A

: Dul

: Betul!

o BT UM AL THaG i S e 1 2

: Suoyi tamen cong ji sui kaishi jiechu widao de?

: (bertanya kepada penerjemah) Jadi mereka sejak usia

berapa tahun mulai menari?

: MWANEEEE T, XEANK?

: Cong xido jiu xué le, dut bu dui?

: Sejak kecil sudah belajar, betul tidak?

c BREEE - F LS B2

: Yao bu yao jiang yixia ta dao ji sui ya?

: Mau tidak jelaskan sebentar, dia (belajar menarinya)

berapa tahun ya?

o RMEW —1F /e

: Dagai liang san nian zuoyou

: Kira-kira dua sampai tiga tahun

: WA LU A PG

: Liang san nidan keéyi zheme lihai!

: Dua tiga tahun sudah bisa hebat begini!

s P AR AN ), A AT AR

S AY A4S

: Lidng san nian yé suan shi cong xido wa, tamen
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xianzai, ni kan, yé shi shi wu shi lin sui ma!

Xiao Gui : Dua tiga tahun itu sama juga sejak kecillah,
mereka sekarang, coba lihat, masih lima belas
sampai enam belas tahun, kan!

SHINee s U,

SHINee : Xiexie, xiexie

SHINee : Terima kasih, terima kasih
(BFB10/1/09/1.10)

Partikel ' wa (1) terdapat dalam kalimat yang diucapkan Xiao Gui “fthif/ ]k
I Zj]ﬁf(l)” Tamen tiaow de dongzuo wa “Gerakan tari mereka itu tuh”. Topik

yang dibahas pada kalimat pertama dalam dialog tersebut adalah tarian yang ditarikan

SHINee. Partikel £ wa terletak di belakang “MAITEEEMIZINE” Tamen ticowii de
dongzuo “Gerakan tari mereka”. Partikel ' wa (1) pada kalimat tersebut bermakna
memarkahi topik dari kalimat tersebut yaitu “fBATIEKFEISIVE” Tamen ticow de
dongzuo “Gerakan tari mereka”. Partikel I wa (1) pada kalimat tersebut memenuhi
makna (2) partikel W a yaitu sebagai pemarkah topik. Partikel ini berdistribusi di
tengah kalimat dan berfungsi untuk mempertahankan pembicaraan.

Partikel B4 ya (1) terdapat dalam kalimat yang diucapkan Xiao Zhu “JE% 1)
*EW}(I) ¥ feichang de ji ji ya “penuh semangat sekali ya”. Pada kalimat tersebut
Xiao Zhu mengomentari gerakan tari SHINee yang penuh semangat. Makna dari
partikel W} ya pada kalimat di atas adalah menckankan sifat gerakan tari yang
dilakukan SHINee. Partikel "5 ya (1) memenuhi makna (3) partikel ] o yaitu
menekankan klausa sebelumnya, yaitu “3F?‘%"E’*ﬁﬂ*&(l) ¥ feichdng de ji ji ya
“sangat dinamis ya”. Partikel ini berdistribusi di tengah kalimat dan berfungsi untuk

mempertahankan pembicaraan.

Partikel "J ya (2) terdapat dalam kalimat tanya yang dilontarkan Xiao Zhu
“PORFYE— N B LSE@)? 7 Yao bi yao jidng yixia ta ddo ji sui ya? “Mau

tidak jelaskan sebentar, dia sampai berapa tahun ya?”. Li dan Thompson (1981: 313)
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menjelaskan makna partikel ] @ dalam pertanyaan model A-not-A, yaitu memiliki
efek menghaluskan pertanyaan. Kalimat pertanyaan yang dibubuhi partikel #f ya
memiliki kesan lebih halus dan tidak kaku. Dengan demikian partikel #f ya (2)
memenuhi makna (4) partikel M a yaitu menghaluskan kalimat tanya. Partikel ini
berdistribusi di akhir kalimat dan berfungsi untuk mengakhiri kalimat.

Partikel I wa terakhir terdapat dalam kalimat yang diucapkan Xiao Gui “ P4
E@ﬂ%ﬁ%/\)\d\m " Lidng san nian yé suan shi cong xido wa “Dua tiga tahun itu
sama juga sejak kecillah”. Xiao Zhu merasa kagum melihat tarian SHINee yang
penuh semangat, kemudian bertanya kepada SHINee melalui penerjemah, sejak
kapan mereka mulai belajar menari. Xiao Gui menebak, “M/DNutsz 17, XA
Xt? 7 Céng xido jin xué le, dui bii dui? “Sejak kecil sudah belajar, betul tidak?”.
Penerjemah kemudian menjawab SHINee mulai belajar menari sejak dua sampai tiga
tahun yang lalu. Xiao Zhu yang terkejut mendengar pernyataan penerjemah tersebut
mengatakan “ W =0 UX A" Lidng san nidn kéyi zhéme lihai! “Dua tiga

'7’

tahun sudah bisa hebat begini!”. Xiao Zhu berpendapat dua atau tiga tahun adalah
waktu belajar yang cukup singkat untuk dapat menari dengan hebat seperti yang
SHINee lakukan saat itu. Zhao (1968: 804) mengatakan salah satu makna partikel i
a adalah mengingatkan kawan bicara. Ada dua hal yang ingin diingatkan Xiao Gui
kepada Xiao Zhu. Pertama, Xiao Zhu mungkin lupa berapa umur personel SHINee
sekarang, maka Xiao Gui mengingatkan Xiao Zhu dengan mengatakan W =443
S W/NEE ) 7 Licing san nidin yé suan shi céng xido wa “Dua tiga tahun itu sama
juga sejak kecillah”. Maksudnya jika dilihat dari umur rata-rata personel SHINee
yang sekarang masih lima belas tahun, maka dua atau tiga tahun yang lalu umur para
personel SHINee juga terhitung masih kecil. Kedua, Xiao Gui ingin mengingatkan
bahwa sebelum penerjemah menjawab pertanyaan Xiao Zhu, Xiao Gui sudah terlebih
dahulu menebak SHINee sudah mulai belajar menari sejak kecil dan tebakannya

benar. Partikel '™ wa (2) yang terdapat pada kalimat yang diucapkan Xiao Gui

bermakna untuk untuk mengingatkan kawan bicaranya yaitu Xiao Zhu. Dengan
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demikian, partikel '# wa (2) memenuhi makna (5) partikel W] a yaitu untuk
mengingatkan kawan bicara. Partikel ini berdistribusi di akhir kalimat dan berfungsi

untuk mengakhiri kalimat.

3.7  Partikel Fatis "X ou

Pemunculan partikel fatis FX ou berjumlah 38 kali. Zhao (1968: 808) mengatakan
makna partikel fX ou sebagai peringatan kepada kawan bicara. Partikel FIX ou yang
ditemukan di dalam data muncul dalam dua jenis kalimat yaitu kalimat imperatif dan
interjeksi. Partikel ini memiliki makna (1) peringatan kepada kawan bicara dan (2)
menekankan interjeksi.

Contoh penggunaan partikel fatis FX ou yang ditemukan dalam data adalah

sebagai berikut.
Situasi: Xiao Zhu dan Xiao Gui mengadakan permainan interaksi yang

melibatkan SHINee dan penonton. Acara tersebut berjudul “V$ N Yanji Da

Kdo Lian ‘Ujian Menebak Ekpresi’. Penggemar diinstruksikan untuk menebak di
antara ketiga orang (Xiao Gui, Taimin, dan Minhao) siapa yang sebenarnya
menginjak batu refleksi. Penggemar tidak dapat melihat siapa yang menginjak namun
penggemar dapat menebak lewat ekspresi kesakitan ketiga orang tersebut karena batu

refleksi tersebut terasa sakit bila diinjak.

(93) /N : Uf, JRHAENE, AT RE, AR
REOGIE T, PIRHERIEEDIENE ? FAlT—
AAk. RIR, THA!

Xidozh : Hao, na xianzai ne, tamen de dixia ne, yijing you na
ge jiankang budao le, daodi shéi cai dao jiankang
budao ne? Women y ge yi ge lai, Taimin, kdishi!

Xiao Zhu : Oke, nah sekarang, di bawah mereka nih, sudah
ada batu refleksi, sebenarnya siapa yang
menginjak batu refleksi ya? Kita satu-satu
menginjaknya, Taimin, mulai! (Taimin
menginjak batu refleksi)

N : AT
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Xidaozh : Yao zixi kan ou!

Xiao Zhu : Harus lihat baik-baik lho!

AR o A RS HR

Gémi : Gadnjué youdidn zuo zuo ye

Penggemar : (memperhatikan ekspresi di wajah Taimin) Rasanya
(ekspresi Taimin) sedikit dibuat-buat deh

NI : ARSI, BEEOE IR, 4F, JR4%
ok N

Xidozh : You kénéng shi yan de a, ydanji da kdo lian de ma.
Hdo, na jié xia lai huan xido gui

Xiao Zhu : Kemungkinan pura-pura, ini kan ujian
menebak ekspresi Oke, nah selanjutnya ganti
Xiao Gui

NI : It’s my turn

Xiaogui : It’s my turn

Xiao Gui : Ini giliran saya

N . AT !

Xiaozh : Zixi kan ou!

Xiao Zhu : Perhatikan baik-baik lho!

(BFB10/1/09/1V.7)

Xiao Zhu menginstruksikan tiga orang yaitu Taimin, Minhao, dan Xiao Gui
untuk menginjak batu refleksi. Dua diantara mereka sebenarnya hanya berpura-pura
menginjak sementara satu orang lainnya benar-benar menginjaknya. Mereka
menggunakan semacam tirai untuk menutup bagian kaki mereka ke bawah, sehingga
penonton tidak bisa melihat siapa yang sebenarnya menginjak batu refleksi. Melalui
ekspresi wajah yang diperlihatkan ketiga orang tersebut, salah seorang penonton yang
menjadi peserta permainan interaksi harus menebak siapa yang sebenarnya menginjak
batu refleksi.

Sebelum permainan dimulai, Xiao Zhu berkata kepada penonton yang akan

menebak, “EATAEM! 7 Yao zixi kan ou! “Harus lihat baik-baik loh!”. Penonton

itu tidak bisa melihat siapa yang sebenarnya menginjak, hanya bisa menebak lewat
ekpresi kesakitan wajah ketiga orang yang menginjak batu tersebut. Maka Xiao Zhu
menginstruksikan penonton harus memperhatikan baik-baik wajah ketiga orang itu.

Dalam dialog (93) terdapat dua buah partikel FX ou. Kedua partikel tersebut muncul
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dalam kalimat imperatif dan bermakna untuk mengingatkan kawan bicara. Kedua

partikel X ou tersebut memenuhi makna (1) yaitu sebagai peringatan kepada kawan

bicara. Partikel ini berdistribusi di akhir kalimat dan berfungsi untuk mengakhiri

kalimat.

Contoh penggunaan partikel X ou dalam kalimat interjeksi adalah sebagai

berikut.

Situasi: kedua pembawa acara (Xiao Zhu dan Xiao Gui) mempersilakan

SHINee menyapa para penonton. Xiao Gui mengagumi kekompakan SHINee dalam

menyapa penonton, ia menirukan cara SHINee menyapa penonton.

(94) /N
Xidogui
Xiao Gui
N
Xidozh

Xiao Zhu

SHINee
SHINee
SHINee
N
Xidaozh
Xiao Zhu
N
Xidogui
Xiao Gui

v
Xidozh
Xiao Zhu
/N
Xidogui
Xiao Gui

NI

: W SHINee

: Huanying SHINee

: Sambutlah SHINee

o U, A, IRATRAEIA 1AL ER K FKATANHIF

: Hdo, na ge, women ldi rang na ge wu wei gen

daji da ge zhaohii

: Oke, kita persilakan lima orang itu menyapa

s€mua orang

: KRZKUF, FA1E SHINee

: Dajia hao, women shi SHINee

: Halo semua, kami SHINee

: SHINee H ()R SHINE

: SHINee zhén de hen SHINE

: SHINee benar-benar bersinar

: BEANESTRHE, KK R L

: Zheéngge zhéngqi huayi ye, dajia yiqi...

: Semuanya rapi dan seragam ya, semuanya

bersama-sama

. g5
: Jugong a
: Membungkuk ya

“ KK UFF M SHINee! ” L u K1
“Dajia hdo, wo shi SHINee!” Hdo keai ou!

: (menirukan SHINee) “Halo semua, saya

SHINee!” Lucu sekali sih!

: SRR
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Xidozh : Nianging zhén hdo

Xiao Zhu : Masa muda benar-benar enak
/N . LW

Xidogui : Zhén de

Xiao Gui : Benar-benar
(BFB10/1/09/1.9)

Situasi yang terjadi pada dialog di atas adalah kelima personel SHINee
membungkuk bersama-sama kemudian menyapa penonton. Xiao Zhu dan Xiao Gui
merasa kagum melihat kekompakan dan kerapian kelima personel SHINee ketika
menyapa penonton. Xiao Gui menirukan cara SHINee menyapa penonton “ KZKUf
& SHINee! ” Dajia hdo, wo shi SHINee! “Halo semua, saya SHINee!”. Xiao
Guimengagumi cara SHINee menyapa penonton, ia mengatakan “4f A %ZMX!”  Hdo

'3,

kéai ou! “Lucu sekali!”. Partikel MIX ou dalam kalimat tersebut muncul dalam kalimat
interjeksi yang menyatakan kekaguman penutur, yaitu Xiao Gui. Maknanya adalah
menekanankan ungkapan “%f 0] % ” Hdo kéai ‘Lucu sekali’. Dengan demikian,
partikel FX ou pada dialog (94) memenuhi makna (2) partikel FIX ou yaitu menekankan

interjeksi. Partikel ini berdistribusi di akhir kalimat dan berfungsi untuk mengakhiri

kalimat.

3.8  Partikel Fatis H ye

Pemunculan partikel Hf ye yang terdapat dalam data berjumlah 17 kali. Dari sumber
acuan untuk penulisan skripsi ini, makna partikel H[' ye hanya ditemukan dalam ‘3f|
PG T H” Xiandai Hany Cidian (Modern Chinese Dictionary) (1998: 1467)
yaitu sebagai partikel yang menyatakan keraguan atau partikel dalam kalimat tanya.
Namun, dari data yang digunakan sebagai contoh tidak ditemukan makna partikel Hf
ye seperti yang terdapat di dalam ‘BUARDUE R 8" Xiandai Hany Cididn (Modern
Chinese Dictionary). Makna partikel Hf ye yang ditemukan dalam data adalah (1)

menekankan kalimat yang mengandung unsur persuasi, (2) penekanan terhadap suatu
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hal, dan (3) menekankan kekaguman penutur. Berikut ini adalah contoh penggunaan

partikel HE ye yang ditemukan dalam data.

Situasi: Xiao Zhu dan Xiao Gui menginformasikan kepada penonton tentang

salah satu bagian acara yaitu permainan interaksi antara penonton dan SHINee. Para

penonton merasa sangat tertarik dan menantikan acara ini.

(CARAY

Xiaozh

Xiao Zhu

N
Xiaogtii
Xiao Gui
INIE
Xidozh
Xiao Zhu
/N

Xiaoguii
Xiao Gui
/INIE
Xiaozh

Xiao Zhu
7N B

Xidogi

Xiao Gui

WA, AMATIFERAR M o ARATTRI R A,

PR, AATTE RHS RS AR XA,
IR URATTR

: Nikan, tamen dou hen gidai. Tamen de

ydanshén, ik an, tamen de yanjing gazu iba dou
zheyang, hén qidai nimen lai

: Lihat, mereka (para penggemar) sangat menanti-

nantikan (acara ini). Sorot mata mereka, kamu

lihat, mata dan mulut mereka semuanya begini

(Xiao Zhu membuka lebar-lebar mata dan mulutnya),
sangat menantikan kedatangan kalian

(SHINee)

: Y

: Zhén de

: Benar-benar
: ELIY

: Zhén de

: Benar-benar

o M H,  HE RO AMATT AR AT DAERARA

DLl ERl

. Erqié zhongdidn shi tamen jintian kéyi gén

tamen yiqi wan youxi ye

: Lagipula, yang penting mereka (penggemar) hari

ini bisa bermain bersama mercka (SHINee) lho

: X‘J‘

: Dui

: Betul
 FRIRIN L DU e Ae il o 24T

ﬁﬂmm!

: Wo de Tian a! Yiwdng zhi néng zai dianshi shang

kan dao tamen éryi ye!

: Ya Tuhanku! Dulu hanya bisa melihat
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mereka lewat televisi saja lho!

NI ¢ XM

Xidozh : Duia

Xiao Zhu : Betul

N : BURAEHUN LI I YOUTUBE % 2]

Xiaoguii : Huoshi zai dianndo shangmian shang YOUTUBE
kan dao tamen

Xiao Gui : Atau melihat mereka situs melalui situs
YOUTUBE

NI . IAEARNIE !

Xidozh : Xianzai bnrén ne !

Xiao Zhu : Sekarang orang sebenarnya nih!

N . PR ATV BEE AR ), T A !

Xidaoguii : Zhijié gén tamen wan youxi ye, jin juli jiechu!

Xiao Gui : Langsung bermain bersama mereka lho, kontak
dari jarak dekat!

(BFB10/1/09/1L.1)

Pada dialog (95) terdapat tiga buah partikel HE ye, yaitu HE ye (1), Hf ye 2), dan
HE ye (3). Berikut ini penjelasan mengenai ketiga partikel Hf ye tersebut.

Acara permainan interaktif seperti yang diinformasikan Xiao Zhu dan Xiao
Guipada dialog di atas merupakan salah satu bagian acara y ang cukup dinantikan
oleh para penonton. Pada dialog (95) Xiao Zhu mengatakan “ifj H., & & Ahf]4
K] LJWMI‘F%@E%*})}?&@)” Erqié, zhongdidn shi tamen jintian kéyi gén tamen
viqi wan youxi ye “Lagipula, yang penting mereka (penggemar) hari ini bisa bermain
bersama mereka (SHINee) lho”, dengan tujuan untuk mempromosikan acara
permainan interaktif yang sudah ditunggu-tunggu oleh penonton tersebut. Partikel HfS
ve pada kalimat di atas mengandung unsur persuasi yang dapat mempengaruhi
pendengar, yaitu penonton di studio dan di rumah untuk tetap menyaksikan acara
temu wicara tersebut sampai akhir. Dengan demikian, partikel Hf ye (1) memenuhi
makna (1) partikel fatis Hf ye, yaitu bermakna menekankan kalimat persuasif. Partikel

ini berdistribusi di akhir dan berfungsi untuk mengakhiri kalimat.
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Sama halnya dengan kalimat yang diucapkan Xiao Zhu di atas, kalimat yang
diucapkan Xiao Gui, yaitu “ B 42IRAA] fﬁ;ifﬁxizm, I s Bl 7 Zhijie gen
tamen wan youxi ye, jin juli jiechu! “Langsung memainkan permainan bersama
mereka lho, kontak dari jarak dekat!”, juga mengandung unsur persuasi. Xiao Gui
menjanjikan kepada penonton, bahwa mereka bisa bermain bersama SHINee dan
melihat SHINee dari jarak dekat. Partikel Hf ye 3) pada kalimat di atas juga bermakna
persuasif yang selain dapat mempengaruhi penonton yang berada di studio, juga dapat
mempengaruhi penonton yang menonton di rumah untuk tetap menyaksikan acara
tersebut. Partikel Hf ye 3) memenuhi makna (1) partikel fatis Hf ye, yaitumenekankan
kalimat persuasif. Partikel ini berdistribusi di tengah dan berfungsi untuk
mempertahankan pembicaraan.

Xiao Zhu dan Xiao Gui mengatakan bahwa pada hari itu penonton punya
kesempatan untuk berpartisipasi dalam acara permainan interaktif bersama SHINee.
Kemudian Xiao Zhu mengatakan “ FIRMT ! DL Hae 4 L LA S4d A T E
@ ! 7 Wo de Tian a! Yiwang zhi néng zdi dianshi shang kan dao tamen éryi ye
“Ya ampun! Sebelumnya hanya bisa melihat mereka lewat televisi saja lho!”. Partikel
HE ye (2) yang terdapat pada kalimat yang diucapkan Xiao Zhu di atas bermakna
menekankan pernyataan Xiao Zhu yaitu “PAfE M GELE AL & BI040 27
Yiwdng zhi néng zai dianshi shang kan dao tamen éryi “Sebelumnya hanya bisa
melihat mereka lewat televisi saja”. Partikel H ye 2) pada dialog (95) memenuhi
makna (2) partikel Hf ye yaitu penekanan terhadap suatu hal, dalam hal ini penekanan
terhadap pernyataan Xiao Zhu. Partikel ini berdistribusi di akhir dan berfungsi untuk
mengakhiri kalimat.

Contoh lain penggunaan partikel HY ye yang ditemukan dalam data terdapat
pada dialog berikut.

Situasi: Xiao Gui dan Xiao Zhu mempersilakan kelima personel SHINee

untuk menyanyi atau menari solo. Xiao Gui mengumumkan bahwa yang berikutnya
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akan tampil adalah salah satu personil SHINee yang bernama Wenliu. Wenliu akan

¢ 7 F

membawakan lagu ‘%’ Anjing’.

(96) /NI
Xidozh
Xiao Zhu
/NI,

Xidogui
Xiao Gui

NI
Xiaozh
Xiao Zhu

VEL 325
MR

Wenliu

Wenliu

NI
Xidozh
Xiao Zhu
/N
Xidaogui
Xiao Gui
Wenliu
Wenliu
/N
Xiaogui
Xiao Gui
N

: Xia yi wei
: Berikutnya
R, AR e

IR =R

: Xia yi wei, zhe ge ye shi hen lihai ye, Wenlii dai

de ‘Anjing’

: Berikutnya, ini juga sangat hebat lho, (lagu)

‘Anjing’ yang dibawakan Wenliu

: WL AR L e K AR ?

Wo! Ta zai nali ting guo zhe shou g de?

: Wow! Di mana dia mendengar lagu ini?

: ZHPEFBRAERAL LT, FRAREEROX AR i

T, ZJRA IR

: Zhigian hdo xiang zai dianshi shang ting guo, w

hén xihuan zhé shou gé de xudnlii, zh hou cdi xué
Zhongwen géci

: Dulu (saya) sepertinya pernah mendengar di

televisi, saya sangat suka melodi lagu ini, setelah itu
baru belajar lirik lagu Bahasa Mandarin

;e A 5 [ W 21 ?

: Shi zai Hanguo tingdao de?

: Mendengarnya (lagu Anjing) di Korea?
o AP EIR !

: Hado lihai ou!

: Hebat sekali ya!

O

: Dui

: Betul

: R Ly FK

Wo! Hdo [thai ou!

: Wow! Hebat sekali ya!
: PIEIX

* [Anjing] adalah lagu yang diciptakan dan dipopulerkan oleh penyanyi asal Taiwan bernama J&751&

Zhou Jielun atau Jay Chou.
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Xidozh : Lihai ou

Xiao Zhu : Hebat ya

IR : AT 7 R !

Xidogui : Zhou Jiéelun hdo lihai ye!

Xiao Gui : Zhou Jielun sangat hebat lho!
NI ;G H[ERo !

Xidozh : Hanguo ye!

Xiao Zhu : Korea lho!

MR o N AR W b R
Xidogui : Duia... Eil Ting yi xia ‘Anjing’
Xiao Gui : lya...Ya! Dengarkan sebentar, ‘Anjing’

(BFB10/1/09/11.13)

Pada dialog di atas terdapat tiga buah partikel Hf ye, yaitu HS ye @), HS ye 5,
dan Hf ye 6). Berikut ini adalah penjelasan mengenai ketiga makna partikel HS ye
tersebut.

Pada dialog di atas Xiao Zhu mengatakan “ F—{7, X4 HEIR)A %’5
@, IR C%E 7 Xia yi wei, zhé ge yé shi hén lihai ye, Wenlii dai de
‘Anjing’ “Berikutnya, ini juga sangat hebat lho, Wenliu membawakan ‘Anjing’ ”.
Sebelum Wenliu, salah satu personel SHINee yang bernama Zhongxuan sudah
terlebih dahulu menyanyikan lagu berbahasa Mandarin. Xiao Gui merasa kagum
terhadap kemampuan Zhongxuan karena ia menyanyikan sebuah lagu berbahasa
Mandarin dengan sangat baik. Xiao Gui berpendapat mungkin Wenliu juga akan
menyanyi dengan bagus. Selain itu lagu yang akan dinyanyikan Wenliu adalah lagu
berbahasa Mandarin yang cukup populer sehingga Xiao Gui cukup menaruh harapan
pada penampilan Wenliu. Kalimat yang diucapakan Xiao Gui tersebut bertujuan
untuk mempromosikan penampilan yang berikutnya akan ditampilkan Wenliu.
Kalimat yang diucapkan Xiao Zhu mengandung unsur persuasif, mengajak penonton
untuk tetap menyaksikan penampilan berikutnya. Dengan demikian, partikel Hf ye (4)
memenuhi makna (1) partikel Hf ye yaitu menekankan kalimat persuasif. Partikel ini

berdistribusi di tengah dan berfungsi untuk mempertahankan pembicaraan.
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Mengetahui bahwa Wenliu akan membawakan lagu karya Zhou Jielun, kedua
pemandu acara (Xiao Zhu dan Xiao Gui) merasa terkejut karena ternyata Wenliu
mengetahui lagu tersebut. Xiao Zhu bertanya kepada Wenliu bagaimana ia bisa tahu
lagu tersebut dan di mana ia pernah mendengarnya. Wenliu mengatakan bahwa ia
tahu lagu tersebut dari televisi dan pertama kali mendengarnya di Korea. Xiao Gui
kemudian menyatakan kekagumannya terhadap Zhou lJielun “ i & & UF
}Ti%(s)! 7 Zhou Jiélun hdo lihai ye! “Zhou Jielun sangat hebat lho!”. Xiao Zhu
menganggap Zhou Jielun sangat hebat karena lagunya terkenal sampai Korea, bahkan
artis muda seperti SHINee pun mengetahuinya. Partikel HF(5) ye bermakna untuk
menekankan kekaguman penutur, dalam hal ini kekaguman Xiao Zhu terhadap Zhou
Jielun. Dengan demikian, partikel Hf ye (s) memenuhi makna (3) partikel H ye yaitu
menekankan kekaguman penutur. Partikel ini berdistribusi di akhir dan berfungsi
untuk mengakhiri kalimat.

Partikel Hf} ye () pada dialog (96) terdapat pada ungkapan Xiao Zhu yaitu “5
(6)! ” Hanguo ye! “Korea lho!”. Ungkapan Xiao Zhu ini merupakan respon
dari kalimat Xiao Gui “ J&7Z84€ &7 %(5)! 7 Zhou Jiélin hdo lihai ye! “Zhou
Jielun sangat hebat lho!”. Xiao Gui menganggap Zhou Jielun sangat hebat karena
lagu yang diciptakan dan dipopulerkannya sangat terkenal bahkan sampai ke luar
Taiwan. Xiao Zhu kemudian merespon dengan menyebutkan nama negara tempat
lagu tersebut juga populer yaitu Korea. Partikel H ye (6) bermakna untuk menekankan
kekaguman penutur, yaitu Xiao Gui yang mengagumi Zhou Jielun. Dengan demikian,
partikel Hf ye (6) memenuhi makna (3) partikel 5[} ye yaitu menekankan kekaguman

penutur. Partikel ini berdistribusi di akhir dan berfungsi untuk mengakhiri kalimat.

3.9  Partikel Fatis %% lo
Pemunculan partikel %% /o dalam data berjumlah satu kali. Fang Yugqing (2001: 356)
menyatakan ada dua makna partikel M o yaitu untuk menyatakan kepastian dan

sebagai peringatan kepada kawan bicara. Satu-satunya partikel %% /o yang ditemukan
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dalam data bermakna sebagai peringatan kepada kawan bicara. Contohnya
penggunaannya dalam kalimat adalah sebagai berikut.

Situasi: tiga orang personel SHINee (Zhongxuan, Wenliu, dan KEY) masing-
masing meminum segelas teh, tetapi hanya satu orang yang benar-benar meminum
teh pahit. Seorang penggemar diminta untuk menebak siapakah di antara ketiga

personel SHINee tersebut yang meminum teh pahit.

(97) N TP, B HEN 2 WL ]

Xidogui : Hdo de, daoishéi h é dao ki cha ne [...]

Xiao Gui : Baik, sebenarnya siapa yang minum teh pahit ya
[...]

Ak R

Géemi : Wenlii

Penggemar : Wenliu

NI : BEANER?

Xidozh : Yao bu yao huan?

Xiao Zhu : (bertanya kepada penggemar) Mau ganti
(jawaban) tidak?

AR : B LF KK !

Geéemi : Wo! Hdo ji zhang ou!

Penggemar : Wah! Tegang sekali nih!

MR o BEANEHR? LR ARG ] RE L AR IR

Xidogui : Yao bu yao huan? Haishi ni juéde kenéng shi
Taim ?

Xiao Gui : Mau ganti tidak? Atau menurut kamu mungkin
Taimin?

AR o IR — DL T

Gémi : Taim yé hé yi kou hao le

Penggemar : Taimin minum seteguk juga deh

MR o RSB A P L BR BIRIRIGAS T o R
T!

Xidoguii : Taim d@youh éal Méi kandao Taim lian dou
bai le. Tai kii le!

Xiao Gui : Taimin tidak minum! Tidak lihat wajah
Taimin sudah putih semua. Terlalu pahit!

ok R 1

Gémi : Wenliu

Penggemar : Wenliu
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N R BT

Xidogui : Wenliiou

Xiao Gui : Wenliu ya

AR : M

Gemi : Ou!

Penggemar : Ya!

NI : B IR ?

Xidaogiii : Queding ou?

Xiao Gui : Yakin nih?

Ak . M !

Gémi : Queding!

Penggemar : Yakin!

MR : Uf, s

Xidaogui : Hao, daoshu lo...

Xiao Gui : Oke, hitung mundur ya...

Ay o B, SRS XA B R

Xidozh : Ei, kua lidng bu. Dui de rén shi kua liang bu

Xiao Zhu : Eh, maju dua langkah. Orang yang tepat (benar-
benar meminum teh pahit) maju dua langkah

AR : PEPNER, UEANLF? BIRAEM I, WA
WE SRR S . =, =, —! GO!

Xidoguii : Kua liang bu, lio b u hdo? Daodshéi h é de,
ruguo shi ta hé dehua jiu kua liang 4. S an, er, yi!
GO!

Xidogti : Maju dua langkah, oke? siapa yang sebenarnya

minum, kalau dia yang minum maju dua
langkah. Tiga, dua, satu! GO!
(BFB10/1/09/1V.1)

Kedua pemandu acara (Xiao Zhu dan Xiao Gui) menginstruksikan seorang
penggemar untuk menebak siapakah di antara ketiga personel SHINee (Wenliu,
Zhongxuan, dan KEY) yang meminum teh pahit. Penggemar menebak Wenliu yang
meminum teh pahit tersebut. Setelah berkali-kali meyakinkan penggemar tersebut,
Xiao Gui akhirnya mengatakan bahwa ia akan menghitung mundur sebelum
mengumumkan siapakah di antara ketiga personel SHINee tersebut yang meminum

teh pahit.
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Pada dialog (97) Xiao Gui mengatakan “#f, {3#{% ... ” Hdo, daoshii lo...

b

“Oke, hitung mundur ya...”, maksudnya adalah untuk mengingatkan penggemar

bahwa Xiao Gui akan segera menghitung mundur untuk mengumumkan jawabannya.
Partikel %% /o pada kalimat yang diucapkan Xiao Gui di atas bermakna sebagai
peringatan kepada penggemar bahwa sudah tidak ada kesempatan lagi untuk
mengganti jawaban karena setelah menghitung mundur, Xiao Gui akan
mengumumkan jawabannya. Partikel % /o pada kalimat tersebut memenuhi makna

sebagai peringatan kepada kawan bicara.

3.10 Partikel Fatis W] nei
Partikel dengan karakter "} memiliki dua lafal yaitu na dan ne. Zhao menjelaskan
partikel "} ne merupakan varian dari partikel ¢ ne (1968: 801-802). Pemunculan
partikel fatis '} na/ne dalam data berjumlah lima kali dan dilafalkan nei °.

Partikel MY nei yang muncul dalam data semuanya bermakna untuk

menekankan kekaguman penutur. Contoh penggunaan partikel "} nei dalam data

adalah sebagai berikut.
Situasi: Xiao Zhu bertanya kepada SHINee melalui penerjemah tentang durasi
SHINee tinggal di Taiwan.
(98) /I A, R CRBEZ A
Xidozh : Qing wen, nimen zhe yi ci ldi Taiwan dué jini?
Xiao Zhu : (saya) Mau tanya, kalian datang ke Taiwan kali ini
berapa lama?
TR/ . RA=R
Wenliu : Dayue san tian
Wenliu : (berbicara dalam khasa Korea) Kira-k ira tiga
hari

> Partikel dengan karakter I/ jika ditinjau dari literatur memiliki dua lafal yaitu ‘ne’ dan ‘na’. Namun,
menurut persepsi penulis partikel ini dilafalkan ‘nei’. Persepsi tersebut diperoleh dari hasil
mendengarkan rekaman video acara temu wicara % /K H 7 H Yule Bdifénbdi (Seratus Persen Hiburan).

Penutur yang mengucapkan partikel "] ne dalam acara tersebut melafalkan partikel " dengan ‘nei’,
bukan dengan ‘ne’ atau ‘na’.
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NI s I RNANKS?

Xidozh : San tian dui bu dui?

Xiao Zhu : (bertanya kepada penerjemah) Tiga hari betul
tidak?

T X

Fanyi : Dul

Penerjemah : Betul

N : iR, RRIRIE ) [..]

Xidozh : Ei, wo gang gang t ng de dong nei [ ...]
Xiao Zhu : Hei, tadi saya mengerti lho [...]

N . R e !

Xidogtii : Ni hui Hanwén nei!

Xiao Gui : Kamu bisa berbahasa Korea lho!

/NI . WFRFILE, o

Xiaozh : Yayaya...

Xiao Zhu : Yayaya...

NG /SR

Xidogtii : Hao la

Xiao Gui : Baiklah

NI : AR, SRMATEIRZA NHIRE, Prille, &k
I AATYE, RAT T i FLAES LIVE —FF
Blo o o

Xidozh : Na, jintian tamen you hen duo ge ren de biaoyadn,
suoyi ne, gemi péngyoumen ne, nimen jiu jianzhi
zai kan LIVE yiyang a...

Xiao Zhu : Nah, hari ini mereka memiliki banyak
penampilan individual, jadi, teman-teman
penggemar, kalian sama saja seperti menyaksikan
penampilan (SHINee) secara langsunglah...

(BFB10/1/09/11.7)

66

Xiao Zhu bertanya kepada Wenliu (salah satu personel grup SHINee) dalam
Bahasa Mandarin sudah berapa lama mereka (SHINee) berada di Taiwan. Wenliu
menjawabnya dalam bahasa Korea, bahwa mereka sudah berada di Taiwan selama
tiga hari. Sebelum penerjemah menerjemahkan jawaban Wenliu, Xiao Zhu sudah

mengatakan “tiga hari”, maksudnya ia menebak bahwa SHINee akan berada di
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Taiwan selama tiga hari. Ternyata tebakan Xiao Zhu benar dan hal itu membuatnya
merasa bangga.

Pada dialog (98) terdapat dua buah partikel "'} nei. Partikel " nei (1) terdapat
dalam kalimat yang diucapkan Xiao Zhu “i&, FKWINIWISEM@® [« - - 17 Ei
wo gang gang t ng de dong nei [...] “Hei, tadi saya mengerti lho [...]”. pada kalimat
tersebut Xiao Zhu mengatakan bahwa ia bisa mengerti kata-kata yang diucapkan
Wenliu dalam bahasa Korea tersebut. Pada kalimat tersebut terkandung perasaan
bangga Xiao Zhu terhadap dirinya sendiri karena ia berhasil memahami kata-kata
Wenliu. Partikel WY nei (1) memenuhi makna menekankan kekaguman penutur, yaitu
rasa kagum Xiao Zhu terhadap dirinya sendiri. Partikel ini berdistribusi di akhir dan
berfungsi untuk mengakhiri kalimat.

Partikel MY nei (2) terdapat dalam ungkapan yang dilontarkan Xiao Gui sebagai
tanggapan atas pernyataan Xiao Zhu, bahwa Xiao Zhu dapat mengerti bahasa Korea
yang diucapkan Wenliu. Sebagai sesama pemandu acara, Xiao Gui mengetahui fakta
bahwa Xiao Zhu sebenarnya tidak bisa berbahasa Korea. Namun, Xiao Zhu secara

mengejutkan tiba-tiba mengerti ungkapan yang diucapkan Wenliu dalam Bahasa
Korea. Xiao Gui merasa kagum kemudian menanggapinya dengan mengatakan “//R
@) 7 N hui Hanwén nei “Kamu bisa berbahasa Korea lho”. Partikel " nei
(2) pada ungkapan Xiao Zhu di atas bermakna untuk menekankan kekaguman penutur,
yaitu Xiao Gui yang merasa kagum kepada Xiao Zhu. Partikel 4 nei (2) memenuhi
makna menekankan kekaguman penutur. Partikel ini berdistribusi di akhir dan

berfungsi untuk mengakhiri kalimat.

3.11 Partikel Fatis W lie
Frekuensi pemunculan partikel fatis % /ie dalam data berjumlah satu kali. Maknanya

adalah sebagai pemarkah jeda. Contoh penggunaan partikel % /ie dapat dilihat pada
dialog berikut.
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Situasi: kelima personel SHINee menunjukkan penampilan individual mereka,
seperti menyanyi, meniru bunyi binatang, dan menyanyi rap. Personel yang akan

tampil adalah KEY yang akan menampilkan lagu rap.

(99) /M N N AL P -3 0§

Xidozh : Na xia yi wei a, yao zuo shénme?

Xiao Zhu : Jadi (personel SHINee) yang berikutnya nih, ingin
melakukan apa?

N Rl EBAS, £ HgE! B RAP T
HE L HRZE. . o

Xiaog i : Xia yi wei lie, shi na g, ei, wasai! Shi RAP le ye!
Minhao...

Xiao Gui : Penampilan berikutnya em, yang itu, eh, wow! RAP
lho! Minhao...

e : KEY...

Gemi : KEY...

Penggemar : KEY...

Y : U8, KEY ZZiii>k (1] RAP

Xiaogtii : Wo, KEY yao dai lai de RAP

Xiao Gui : Wow, RAP yang akan ditampilkan KEY

NI : Uf! kKK, KEY, go!

Xidozh : Hao! Ldi lai lai, KEY, go!

Xiao Zhu : Oke! Sini sini sini, KEY, go!

(BFB10/1/09/111.3)

Pada dialog (99) Xiao Zhu bertanya kepada Xiao Gui, siapakah personel
SHINee yang berikutnya yang akan menunjukkan penampilan individualnya. Xiao
Guimenjawab “ F—/{7Bil, ZHBAS, #KEEZE! & RAP THE! HRZE. o o 7 Xia
yi wei lie, shi na ge, ei, wasai! Shi RAP le ye! Minhao... “Orang berikutnya, yang itu,
eh, wow! RAP loh! Minhao...”. Untuk menghindari pemotongan kalimat oleh orang
lain Xiaogui menambahkan partikel %] /ie di akhir ungkapan “ F—A{.” Xia yT wéi
“Orang berikutnya”. Partikel Wi lie pada kalimat di atas memenuhi makna sebagai
pemarkah jeda. Partikel ini berdistribusi di tengah dan berfungsi untuk

mempertahankan pembicaraan.
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BAB 4
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data mengenai partikel fatis CESB)iA y gi zhaci)
Bahasa Mandarin yang terdapat dalam acara temu wicara televisi %5k H 7 H
Yule Baifenfai (Seratus Persen Hiburan) dapat disimpulkan sebagai berikut.
Jumlah partikel fatis yang ditemukan dari data adalah 10 jenis partikel fatis
dengan total sebanyak 186 partikel. Kesepuluh partikel fatis tersebut adalah M
a, We ne, Wk ma, HP ye, W ba, Wi la, "W nei, Wi lie " lo, dan MX ou.
Terdapat partikel fatis yang yang sudah pernah dibahas oleh peneliti sebelumnya
(Sutami) yaitu Wg ne, W ba, Wk ma, Wi la, W a, dan M [o. Sedangkan
partikel fatis yang belum tercatat adalah "X ou, Hf ye, Wi lie, dan W nei.

Partikel FX ou yang ditemukan di dalam data muncul dalam dua jenis
kalimat yaitu kalimat imperatif dan interjeksi, dan memiliki makna yaitu (1)
peringatan kepada kawan bicara dan (2) menekankan ekspresi yang terdapat
dalam interjeksi. Partikel Hf ye yang ditemukan dalam data memiliki makna (1)
menekankan kalimat persuasif, (2) penekanan terhadap suatu hal, dan (3)
menekankan kekaguman penutur. Partikel M) nei yang muncul dalam data
memiliki makna sebagai penekanan terhadap suatu hal. Partikel | /ie memiliki
makna sebagai pemarkah jeda.

Partikel fatis yang paling banyak digunakan dalam acara temu wicara
televisi ©¢5R 4> Yulé Baifenfai (Seratus Persen Hiburan) adalah partikel fatis
B o dengan frekuensi penggunaan sebanyak 65 kali. Hal ini menunjukkan bahwa
partikel ini merupakan partikel yang paling umum digunakan dalam percakapan.
Sedangkan frekuensi kemunculan yang paling sedikit adalah partikel #% /o dan Wil
lialengan jumlah penggunaan masing-masing sebanyak satu kali.

Dilihat dari distribusi kesepuluh partikel partikel fatis tersebut, ada yang
berdistribusi di tengah kalimat, ada juga yang berdistribusi di akhir kalimat.
Partikel fatis yang berdistribusi pada tengah kalimat berfungsi untuk

mempertahankan pembicaraan, sedangkan partikel fatis yang berdistribusi pada
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akhir kalimat berfungsi untuk mengakhiri pembicaraan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa posisi atau distributif partikel fatis berkaitan dengan fungsinya.

Dari hasil analisis data disimpulkan bahwa partikel fatis tidak berfungsi
berfungsi untuk mengungkapkan perasaan melainkan untuk (1) mempertahankan,
mengakhiri, dan mengganti topik pembicaraan, (2) menekankan ungkapan

perasaan itu sendiri, misalnya menekankan rasa kagum, terkejut, dan lain-lain.
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TABEL MAKNA PARTIKEL FATIS BAHASA MANDARIN

Partikel Fatis | /e ne | ba |Wima |Wila | a X ou | Hiye |W&lo | "W nei | W) lie
Makna
(1) Pemarkah topik \ V
(2) Melambangkan Keragu-raguan \
(3) Pemarkah Jeda \ v
(4) Ekspresi Penghalus \
(5) Meminta Persetujuan \
(6) Menguatkan Pendapat \
(7) Penekanan Suatu Hal \ \ V V
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Partikel Fatis
Makna

e ne

e ba

ﬂfﬁﬁma

W la

B a

X ou

HR ye

% lo

"W nei

il lie

(8) Mengakhiri Topik

(10) Menghaluskan Interogativa

(11) Peringatan Kawan Bicara

(12) Mengandung Unsur Persuasi

(13) Menekankan Keterkejutan

(14) Menekankan Maksud Penutur

(15) Menekankan Interjeksi

(16) Menekankan Kekaguman
Penutur
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LAMPIRAN

BAGIAN 1
1. 00:36

/INIE
Xidozh

2. 00:50
/INIE
Xiaozh
7N R,
Xidogui
INIE
Xiaozh
/N
Xiaogtii
NIE
Xidozh

N
Xiaogiii

AV

Xiaozh

7N B,
Xidogui
NIE
Xidozh
/N
Xidogii
INIE
Xidozh
7N B,
Xidogli
INIE
Xidozh
iy
Xiaogli

c U, AT R, BB AN

: Hdo, jintian zhe y1 zu laibin ne, wo zhi néng

shuo...tamen hdo k ai.

: TH, TR G . o L

. FErqié, tamen ganggang zai houtai a...chao hio xido de
: BRE?

: Z¢&nyang?

;A AT A B,

: Tamen jiu yao jiéshao ma,

o W )

: Al
bR, A, AT P B R

: W0 jiu zhan qilai, ta shuo, tamen jiu zuoxia ta shud

‘Daji hio’

. %
: Dui
kB, RAAE AAEE, SRS A B R

PRUFERGT T, M (SHINee [AIPN G2) GhHEIEIE . fihAl]
X EELT W] %

: W0 shuo, wo zhi you y1 ge rén ye, ranhou na ge fanyi jiu

shud “Ni yao jiang nihdo jiu hao le’ ta (SHINee de dui
yuan) jiu ‘Ha ha ha’, tamen zhéyang hdo kéai

: aF, B AATE 2z b o

: Dui, yinwéi tamen di y1 xué¢ Zhongwén ma
: LM

: YOu ji ge you xué guod

: WX, ELARN?

: O, zhénde ma?

: AL, DU A

: YOu ji ge hui, hui jiang yidiandidan
s AU UL T

: YOou ji ge hui shudo Guoyu jiu dui le
I

: Duia

o RFRATEE— R AT LARRARAT T — "~

: Na women déng yixia kéyi gén tamen lido yixia
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3. 01:23
/INIE
Xidozh
/N
Xiaogti
INFE
Xidaozh

4, 01:34
7N R,
Xidogui

NI
Xiaozh
N
Xiaogui
WEAR
Guanzbng :
N
Xidogli
NI
Xidozh
MR,
Xidogui
NI
Xidozh

/NI
Xiaogui
NI
Xiaozh
/NG
Xidogli
NI
Xiaozh
7N R,
Xidogli

5. 02:04
NG
Xidozh

. LA B AR MV

: WO yiqian you kan guo tamen de MV

. i, .

: W0 zhidao a...

: AT B MV 2 A5 0By 1 BRI 2R U AE L T

: Tamen zui xin de MV shi yOu jiashang yiziwil de dongx1

zai limian

 JUHARGTIRSEES, A4 17 ZinE

: Youqi tamen tai nidnging, tamen cai pingjun shi g1 sui

ery

: /N8l |14 %

: Zui xido lieshi si sui
: 14[HK)

: Shisiye

: 15...

Shi wu...

: 15!

: Shi wu!

o AR BATTIZ I > A4 i 2

: Na shi women zhebian de xisu jia xiisui

2 X

: Dui

: RRBRIEES . B R 23 1O S

: Jiu xiang wo jiang xtsui. WO jidng shisui wo cai er shi

san éry a ... xusui zhi shi...

: ML HEBIR, SEX HRUN
: Xasui bijiao da, shisui bijiao xido
: NI

: Duia...
. ARNT 6 B 2EAZ T

: Ni xido le it sui y€ cha tai dud le ba!

CREAFATT L)

: (juéde bu kaixin)
o POBULL B WIS ERE T

: WO shi shud... wo shi shud ... raguo xido liu sui jiu ch

tai dud le

o AR FRATRIN T — L T, BRI 18 %

: Danshi women ganggang zhan zai yiqi zhao jingzi a, w
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7N B
Xiaogti
A
Xiaozh
N
Xidogti
NI
Xidozh
7N R,

Xidogti

/INIE
Xidozh
/NG
Xidogii
NIE
Xiaozh

NI

Xiadogti

6. 02:48
7N R
Xidogui
/INFE

Xidozh

/N

Xidogli

7. 06:10
NI
Xiaozh
N
Xidogli
NI
Xiaozh
NI
Xiaogli

ganjué xiang 18 sui

: PR AR ULARER SHINee 142
: Ni shud...ni shud ni gén SHINee ma?

: Xﬂ’!

: Dui a!

: MX, Xﬂ'!

: O, duila!

; RRRIN]...

: Burdn w gén féngrén ou...
o UFRR], T AR AT LT BIAAT IR LT A

: Hado la, zhongdian shi ne, jintian kéyi ting dao tamen

chang hdo ting de géqu

;T SR, A% T AR AL

: Erqid zbngdi 4n ou, jintian danyan shi f &nsi falishe
: X!

: Dui

ARV T LA T4 R

: You kénéng zai yilyan shangmian hui you

shénme...fanyi

L ARORT T AW, FRATX AR E], A X

: Eidui! Sudyi ng women zhe y1 ji de jiému a, Bdifénbai

de zhe y1 ji jiému hui bijiao man yidiandian

: Shénjigbing a!
;U] ARIAEDE, T WGl SHINee 4465 — o 4k

MYt

: Hdo la, na xianzai nem dshang huanying SHINee dailai

di y1 shou géqil jiaozuo shi...

: AMIGO!
: AMIGO!

: SHINee E[{]J1R ‘shine’

: SHINee zhénde hén ‘shine’
AR B KR

: Zhéngge zhéngj1 hudy ye, dajia yiqi...
]

: Jugong a

. KFUFF L SHINee. 171 2[K]

: Daja hdo wo sh i SHINee. Hdo kéai ou

Universitas Indonesia

Partikel fatis..., Septhany Jayanti, FIB Ul, 2010



8. 06:55
/N

Xidogii

/INIE
Xidozh
/N
Xidogti
INIE
Xiadozh
/N
Xidogli
/INIE
Xidozh
/N,
Xidogti
INIE
Xidozh
B
Fanyizh
NIE
Xidozh
N

Xidogui

SHINee
SHINee

9.  07:09
N

Xiaozh

o ARSI ERHE G R, B R b

: Tamen tiaowl de dongzuo a, fe€ichang de jiji a, dongzud

hén kuai

. X!

: Dui

o BT =AU SRR, E

: Y1 mido zhong zuo le san ge si ge dongzuo yishang
: ILIF...

: Zhénde...

: X

: Dui

o PTLMEATTAIL 22 T i # ik B2 14 2

: Suodyi tamen cong jisui kaishi jiechu wiidao de?
o WAL T, XEANKE?

: Cong xido ju xué le , dui ba dui?

Cll ) AT R AL i

: (Wen fanyizh ) Yao bt yao jiang yixia ta dao ji sui a?
. KM =4 A

: Dagai lidng san nian zudyou

o W AER DA A !

: Liang san nian kéyi zhéme lihai

o AR AR NI, AT AR

NG

: Liang san nidn y€ suan shi cong xido a, tamen xianzai n

kan y shi shiwt shiliu sui ma!

: WA, AN

: Xieéxie, xiexie

bR S — R B A B, A VT i Sk

AR Z AP ZR PR, A OB B £ A K
SR, AT BT A 1 R (KR SEMSRBARATT ol
RV 7 AT

: Zhé shi tamen di y1 T 14i Taiwan ma, yé you ting dao

shixiong jiang gud shud Taiwan you hén dud hio ch
de dongx1 a, na di yici kan dao hén dud de gémi ou,
tamen x1n limian you shénmeyang de ganjué a lai gén
tamen (gémi) yiqi shud shéng xi¢ xie
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10.  08:00
N

Xiadozh

N,
Xidogti
A
Xidozh
N
Xiadogti
NI
Xidozh

7N,
Xidogti
NI
Xidozh
N
Xiaogui

N

Xidozh

DI
Xidogi
N
Xidozh
/N
Xidogli

N

Xidozh

SHINee
SHINee
N
Xidozh

o RIURIEY, B KATFE. Oy E R R AT

—REAEZEIK 15 4 BTG, T LA AR A I RE (K R

e, A

: WO zh shi tudbei, wo méiydu da qianbeéi. Yinwéi wo

chiidao y shi gén tamen yiyang nianji ou, 15 sui chiidao
de, suoyi kandao tamen zhéyang de ganjué a, jiu juéde...

2 X

: Dui

. ]

: Duia

: AESE R T LSRR R 2

: Danshi zh shi ... na shi shiji nidn gian de shiqing?
AR K i A

: Tazh shichiiguo y1 zhang chngpian jiu méiy ou zai

faguo

o F R AT T

: He@i! Ganma gén tamen jiang zhe ge a!

LR M CRRPERD) EUARHIEER...

: Ei, ta (fanyiyuan) zhénde fanyi ye...

;PR AT LR LR, RS B 2 HOEER

: Fanyi ké bu kéyi bu yao luan fan a, ni bu néng shénme

dou fan ye!

R ARATITECHIR PR ,  H e e e I TR) AN KB £ 1 [

BYZEAMNIES (FLE ST

: Ei, tamen zhé&nde hén lihai,chiid a0 duan duén shijian bu

chang danshi zai Hanguo yijing daxia hén dud na zhong
jidng xiang a

: L AR A

: Dui a, tamen shi xinrénjidng

. SRJEFTIEAR 2 120

: Réanhou dapo hén dud de jilu a
¢ R

: Dui

CLZAR T AR T o A . AT LU R

SRR . AT S

: Yijing hén lihai hén lihai le. Na y¢é xiwang nd¢amen k &yl

xiang tamen shixiong nayang kan qi, kéyi yue 1ai yue
lihai

: W,
: Xieéxie, xié xie
N IO 325 2 (=P NG

: YOuy tian ne, kéyi lai Taibéi ban yanchanghui, zhénde.
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BAGIAN 2
1. 00:06

N

Xidozh

7N R,
Xidogui
INIE
Xiaozh
/N R

Xiaogti

N
Xidozh
N

Xiaogiii

g
Xidozh
NI

Xidogli

INIE
Xidozh
/N

Xidogli

2. 00:27
I

Xiaozh

N
Xiadogti
NI
Xiaozh
/%%

o AREAATT GIREED ARIRIIAT . ABMTRORAR, k7, fi

ATTHHR I PRI AR OIS TRIT B R AR
i) WIRFRATIR

: Ni kan tamen (gémi) dou hén qidai. Tamen de yanshén,

ni kan tamen de ydnjing gén zuiba dou zheyang
(Xidozhii zhangkai ziji de zuiba hé ydnjing), hén qidai
nimen lai

: M

: Zhénde

: LT

: Zhénde

o 0 H E AR AT] (SHINee) 4K PAFRAATT Gk

) B AR[ER

: Erqié zbngdi &n shi tamen jintian kéyi gén tamen (gémi)

y1qi wan youxi ye

. A
: Dui
: R R DA e F L L AT R

: W0 de Tian a, yiwdng zhi néng zai dianshi shang kan dao

tamen éry ye

T

: Duia

: ol LE i i YOUTUBE % #IMi A7)

: Huoshi zai dianndo shang mian shang YOUTUBE kan

dao tamen

: ILEA g
: Xianzai bénrén ne
. PRI HOWEER], AT i

: Zhijie gén tamen wan youxi ye, jin juli jiechu!

o PTLASE AR AR T A R, S5 b skBil

ASRED <. Ay f-2 by LUKRE” S S REb)!

: Sudyi déng yixia gémi péngyoumen yao you féngdu ou,

déng yixa shang 1 41 wéan youxi bu néng shu
“Ah...weishénme ta k&yi zhéyang”, bu néng la!

¢ X

: Dui

o PATTEAT KRS AR

: Women yao you féngdu dui bu dui?

. Uf

Universitas Indonesia

Partikel fatis..., Septhany Jayanti, FIB Ul, 2010



Geémi : Hao

AN+ SHINee ki & bt o, 2

Xidozh : SHINee de gémi shi zui guai de ma, shi ba?

N 0 e ANE?

Xidogti : Shi bu shi?

Ak 2!

Geémi : Shi!

NG

Xidogli : Duia

3. 00:42

N BEFORTE - ERER AL SECH (RUNITY , %%

il !

Xidogni : Ji€ xialai xia yi shou g€ ne, dailai shi yingwén g¢ (RUN
IT) , zhangshéng guli!

4. 01:58
NI o s PP IR A e BTN R
Xidozh  : Hao, ganggang chang zhe y1 shou g shi Kelis
x1d0zi de géqi

N Wk

Xidogli : Méicuo

MNE s AR e

Xidozh  : Weishénme hui xuan zhé shou g ne?

koA o AREELY KR AN R AR BT )

Zhongxuan: Xiang yao géi daja k an bu tong de bidoyan meili
5. 02:20

AN SRR, AR

Xidogui : Qishitamen hén keqi ou, dui bl dui

NI [ ] RHEAEX L

Xidozh  : [...] Hai yOu zhuanji zai zher

N : ILIK

Xidogui : Zhénde

N IR IANEEIIAR R EE YRR, A
1

Xidozh  : Héao bu hdo. Zheé ge zhuanji ne, daja yid ing yao dud dud
zhichi yixia, hao bu hao!

AN BRG]

Xidogli : Yao zhichi shéi de zhuanji a?

6. 02:34
NI : FAR CRA) R
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Xidogii : W bang ni shou (zhtanji) qilai

N . (2

Xidozh : (wing hou qu)

N . ANE, REFHH
Xidogli : Buyao, wo yao kan yixia

AN RE PR RBGE RN, B T o T
5 F g, L

Xidozh : W0 déng yixia jiu bang ni shou qilai ma, women jiu
haohao xian zhtuchi jiéma, hao!

/NI : Ut

Xidogui : Hao.

7. 02:49

7Y B, AR CR B2 A

Xidgozh : Qing wen, nimen zhe y1 ci lai Taiwan dud jiu?

SRR/ . (RERO KRA=KR

Wenlit  : (shud Hanwén) Dayug san tian

NG : =R?

Xidozh : San tian?

Ui : S

Wenlit  : Santian

AR o AN AR B R SO

Xidoglii : San ge yué jiu zhongdl (mofing Wenlit shu 6 de
Hanwén)

NI s RAIARS?

Xidgozh  : San tian dui bu dui?

B

Fanyi : Dui

AN R, RNIRITA R ]
Xiaozh  : Ei, w0 gang gang ting de dong nei [...]
AR R

Xidogli  : Ni hui hanwén nei

NI o HISHBHES. .

Xidozh : Yeyeye...

/NI s R

Xiaogui  : Yidian didn

NI . WFILFIE .

Xidozh : Yayaya...

AN . I

Xidogti : Haola

AN B SRABATURE A AR, BT, ik
AT WE], FRA I8 T EL7E B LIVE — RS

Xidozh  : Na, jmtian tamen pu h €n dud gé rén de bido yan,
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8. 04:01
AN
Xiaogti

/INIE
Xidozh

7N R,

Xiadogti

9. 04:28
N
Xiaogtii
NI
Xiaozh

10. 04:51
N

Xidozh

7N,
Xidogui
2\
Xidozh
7N 5,

Xiaogti
11.  05:12

N

Xidozh

7870
gémi
NG
Xidozh

12. 06:08
7N G,

: W

suoyi nggém 1 péngydumen nenimen ji u jidnzhi zai
kan LIVE yiyang a...

c DIEER [ RS R TR S
: Lihaiye! [...] Ganjué shang you ydidn xi ang shouyt de

wudao
7, LA STYLE #2256 5 ki) ey, v
LR

: M¢éiyou, LA STYLE jiu shi yao baohan ni de lidao a,

ganjing dui a, shénme de

;AR g

: Hén qidng ou

(LN

: Tajiang shénme?

16 %/

16 sui a

A RIEE, AT KIFEEE N BN R

i)

: Jintian hdo yudn, women jintian hao yudn ye (Xidozh li

Xiaogui zhan de hén yuan)

. PG
: Zhénde hdo yuan

o W, NBR L

: Hei, Xidogui!

c OB, R AT TR R A 2

: Hai, zhirén! Tamen houmian fanyi fan de hao I¢i ou

L AW, DR, O], e

o HL i 2

: Zhe ge neshi Zh ongwén g€ ou. Zh¢ shou g you shou

neJu zai shéi de zhuanji limian?

. kT
: Zhang Liyin
o DR, R

: W0, nimen dou zhidao nei!

: BATTEL, B AT LB ). [ G ]
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Xiaogti

/INIE
Xidozh
/N
Xidogui

13.  06:04

INIE
Xiaozh
/N

Xiadogti

/INIE
Xiaozh
MR/

Weénlia

NI
Xiaozh
7N B,
Xidogui
I
Wenlit
IR
Xidogi
Nk
Xidozh
7N B,
Xidogui
Ay
Xidozh
iy

Xidogui

14.  07:19

Partikel fatis...,

N
Xidozh
7N,
Xidogli

[...]

: Z¢&nme kéyi, zénme kéyi chang de zhéme hdo a ... gudy

hdo hio ou

. i, [

: Duia,[...]
R, AN AR

: Xia yT wéi, zhé ge yé shi hén lihai ye

: Xia y1 wel
R, XASRAR T ], R ()
: Xia y1 wel, zhe ge y¢ shi hén lihai ye, Wenlit dai de

[Anjing]

o MR AR S PR B ed SRR Y 2
: O! Ta zai ndli ting guo zhe shou ge de?
o ZHTIFAGAT AR B, AR o HOX A i

f ZJEA AR KA

: Zhigian hdo xiang zai dianshi shang ting guo, w

hén xihuan zhe¢ shou gé de xuanl , zht hou cai xué
zhongwén géci

s e EERET CzEiaD 22
: Shi zai Hanguo ting (an jing g€ qu) dao de?
: ﬁ]"]ﬁ%l

: Hao lihai ou!

¢ O

: Dui

AR )

: Wo! Hao lihaiou !

. 7R

: Lihai ou

. SRS AT i SE[

: Zhou Jiélun hao lihai ye!

- i [

: Hén guo ye

;ORI .o AR WETR [
: Dui a... Ei! Ting yixia, [Anjing]

o AR IR
: Heén lihai a, hén lihai!
;I T R

: Hao kéai ou
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15.

N
Xiaogti
/N

Xidogti

08:25
/N
Xidogti
INIE
Xidozh
N
Xidogui
INIE
Xidozh
N

Xidogii

BAGIAN 3

1.

00:11
7N,
Xiaogli
N
Xiaozh
N B
Xidogti
N
Xidozh
i 54
fan yi yuan
N
Xiaozh

01:06
/N
Xidogui
NIE
Xidozh

N
Xiaogli
NI
Xidozh

T
: Duia
. AT U] A ke 4

: Xisngt amen xid yicine.. zaiyici? Hio!

. GRS IR

: Shouxun bu hdo ma

c i SRR T TN, A AL

: Dui a. Yijing suan shi hén lihai le ou. Hao bu hao
o ARSRIF G

: Hén giang hdo bu hao

: WAECE T 2T, AR

: Chéngyi yijing shiza le. Dui bu dui

T

: Duia

: MRS P

: Ta hui mofing zhu6é muwi shéngyin
: A2

: YOu ma?

: MbARE 2 3

: Ta bénshen hui kouji

. BAFR?

: Z¢nme nong?

2 Y

Tanglaoy

. S
: Tangldoy a

o UL TN AR, TS I 1Y Y
: Ta de shi da pénti de, dd pénti de Tangldoy
o NFARARA ST W ARG ZEJF N ST W g

: Rénjia génbén bu shi da pénti ni ying yao jidng rénjia da

peénti

c RS AT

: Jiu shi...dd penti a

RANGAT L2

: Gén bén rén jia you y1 xié bu shi
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N IR A L]
Xidoglii : Niwen ta shi bushi[...]

A ARRBEIRE A K K]

Xidozh  : Nibu néng qiangpo rénjia didntdu a
3. 01:31
N R R 42
Xidozh  : Naxia yl wei a, yao zuo shénme
NI GBS, Ak HZE, AL RAP THF, HUZELL.]
Xidogli : Xia yi wei lie, shi na ge, ei, wasai! Shi RAP le ye,
Minhdo..
4. 02:20

IV :ﬁ,ﬁﬁ%%~m,mﬁﬁap,mg%%ﬂﬁoﬂ
56, B4 T Aok EE?  GREER )

Xidozh  : Hao, haiyou lingwai y1 wei, ta hén tebié€ ou, ta yao lai
zhuang k ai, Minhdo yao yong shénme fangshi lai
zhuang k ai ne? (Minhao zhuang k ai)

NI o (AR RSl (RS0 BARE?

Xiaozh  : (wen Weénlia) Ni juéde ta (Minhéo) zénmeyang?

I . MR

Wenlit  : En..k ai

N o DU AP P2 5. .
XAt T

Xidozh  : Yinwéi ta ganggang bidoqing jiu .... zheme kuai jit méi
lea

N . R AR

Xiaogui : Ta de bidoyan zhi you ... bu dao y1 miao

ANBE - BEARIRRRE, A B T ASKI], 4R S

Xidozh  : Yao buran zheyang, Hangud you méi you na ge da tou ti
a, ranhou ne. ..

/N TR T

Xidogui : Wu lian pai hédo le

N : BN TLIE

Xidozh  : Zhuang k ai wu lidn pai

Ak N

Gémi : Shi lian pai

MR EA RS R ZW
Xidogti : Shilian pai hui bu huitaidu a
N o AN T

Xidozh  : Wi ge jiu hdo le

MR FAR

Xidogui : Wugela
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3. 03:43

NI . AR R?
Xidaozh  : Hé zhao gud méi?
AR . WHMREA
Geémi : M¢éiyou dangran méiyou
AN ER]?
Xidozh  : Zhénde ou?
6. 04:01
AN 4T PASS IR ANAT K]
Xidozh  : D& PASS yong kouxing dou buxing ou!
ks kg
Geémi : Hao

A B, IRELEE AT a@iﬂa%ﬁaﬂﬁwﬁﬁiﬁ
T FRHEER R B e

Xidozh  : Hao, na xianzai ne tamen de dixia ney i jing you na g¢
jiankang budao le, daodi shéi caidao jiankang budao ne

7. 04:22

N B

Xidozh  : Yao zixi kan ou

MRk . A R

Gémi : Ganjué youdian zuozuo ye

AN ARG, R I . LR R ke
N

Xiaozh  : You kénéng shi yan de a, yanji da kdolian de ma. Hao na
jié xialai huan Xiaogui

N : It’s my turn

Xidaogi : It’s my turn

N AT

Xidozh  : Zixikan ou
8. 04:57

N s PRASELE MR —IR?

Xidozh  : Nixidngyao kan shéi zai cdi y1 ci?

/84S : B

Gémi : Minhdo

INIE : HK5%, one more time. %K%%%E}E?

Xidozh  : Minhdo, one more time. Yao bu yao xiiyao tiao ne?
9. 05:24
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/INIE
Xidozh

10. 06:11
INIE
Xidozh

1. 07:06
MR

Xidogti

12. 07:55
7N,
Xidogui

BAGIAN 4
1. 00:12

7N,
Xidogii
/%%
Geémi
/NI
Xidozh
AR 2
Gemi
7N B,
Xidogui
Ak 2
Gemi
N
Xidogii

Ak 2
Gemi
N
Xidogii
Ak 2
Geéemi
NA

Xidogli

AR A2

: Daodi shéi bushit ne?

e ARERL NS TR

: Ni hén xithuan laguiang zhong ou

o M AR XA N FGEVAT 5. OK 1. JiE

J

e

: Chi ku dangzuo chi ku zhe ge x#iohai zh &n shi zanxu you

jia. OK de. Gédnjué la ou

;ARG . R0

: Bu gan chi. Fangxin a

S RO REE i {E S SR T

: Hao de, daodi shéi hé dao ku cha nq ...]

s A

: Wenlia

: BEANEHR?

: Yao bu yao huan?

: RSPk

: Wo! Héo ji zhang ou!

: BANEH? BRG] RE 2 AR

: Yao bu yao huan? Haishi ni juéde kénéng shi Taimin?
s RHCHAN— G T

: Taimin y€ h€ y1 kou hao le

. ZRICRA IR B BIRIRGEE T KT

: Taim nd youh al! Méikandao Taim lian dou

bai le. Tai ku le!

: I

: Wenliu
;Y]

: Weénli ou
. TR

: Ou
;R

: Quéding ou?
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Ak 2
Geémi
/N
Xidogii
/INIE
Xidozh
/N

Xidogui

2. 02:16
INIE
Xidozh
7N B,
Xidogii
NG
Xidozhu
N
Xidogui
INIE
Xidozh
/NG
Xiaogti

3. 02:52
I

Xiaozh

7N B
Xidogti
NI
Xidozh
N
Xidogti
NI

Xidozh
7N,

Xidogii
NI

: AT !

: Queding!

. 0, 1]

: Hao, daoshu lo...

2B B, IR IS P

: Ei, kua ling b u. Dui de rén shi kua liang bu

 BEPNES, HFANGE? D, BURERE Y, AR AR

B, =, —, —! GO!

: Kua lidng bu, hdo bu hdao? Daodi shéi he de, riguo shi t

he dehua jit kua ling b u. San, ér, y1! GO!

o HR A SR AN ?

: Danshi ta ddan cuo dui ba dui?

¢ A

: Dui

. AR M-S

: Zhi néng pai xia ban shén
R T

: A! Pai xia ban shén ganma d

c TR RSB T

: Xia ban shén ni méi you pai guo xia ban shén a!
A FoEE, R T

: Al xia ban shén, xia ban shé&n na pai wo jiu hao la!

. AR BEINED R T, RIS LR A, B

%, RS, AL

: Késhi méi banfa yinwéi ni shii le ma, wo haishi rang n

pai, m¢i banfd, xia ban shén, hdao bu héo!

. JER] AN A R

: Hdo la, bang tamen pai quan shén la
. U, FAAI

: Hao, bang tamen pai

c AR ]

: Hai pai xia ban shén la

 BATXA A, a4, SRR A

B SRR AR B

: WoOmen zhe ge jiému ou, hao ji hio z ai shénme, jiu shi

hén hui paizhao! dui gémi hén hdo

© ARUURT BB
: Ai! ni ganma la!

B EMIATE A !
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Xidozh  : M¢éiydu wo ganggang zipai!
AR RS
Xidogli : Nibdich a

4. 03:22
NE s SRR IR, =, PR
Xidozh  : Hao la women bu kai wanxido, san ... €r ... y1, Xigua tian
bu tian?
KK : i
Daji : Tién ...

N YT
Xidogti : Shéi ting de dong a

5. 04:02
Xidozh  : Hdo ji shi, lai, bu néng tou kan na ge yingmu

NI, : ﬁﬂuﬁ
Xidogli : Bukéyi kan ou

NI o HihER . W, ARLETUEER T A
PN CPR AT
Xidozh  : Yingmu zhuin. H&i, bt shi ... déng yixia. Jiu shi kan le

tamen y¢ bu zhidao shi shénme a
AR XlR], R R
Xidogli : Duila, yé€ shi ... y€ shi!
N e

Xiaozh  : You Yingwén nei
6. 05:17

MR X H Jefh A giE g ?
Xidogli : Zhe yi ti de timu shi shénme? Zhidao ma?
Ak . RA?

Gémi : Shi rén ma?

7/ V'S YN

Xidogui : Dangran shiréna

AR : EEN?

Geémi : Yao cai ma?

AR AR

Xiao Gui : Dangran yao cai a

Rk : Michael Jackson
Gemi : Michael Jackson
/N : Michael {1472

Xidog i : Michael shénme?
/9% : Michael Jackson
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Gemi
N
Xidogti
NI
Xidozh
/%%
Gemi
NI
Xidozh

7. 05:51
/N B
Xiadogti
/INiE
Xiaozh
7N B,
Xidogti
NIE
Xiaozh
N

Xidogui

INIE
Xidozh
Ny
Xidogui
/INIE
Xidozh
iy

Xidogui

8. 08:06
Ny

Xidogli
AR
Gémi

NI

Xidozh

: Michael Jackson

: WE?

: Queding?

: s Michael Jackson i s& Michael Jordan?

: Shi Michael Jackson haishi Michael Jordan?

: Michael Jackson
: Michael Jackson
oM BRI = e T

: O! Daodi shi bu shi ne... san ér y1! Daan dui le!

o P AR IRRAE, K.

: Xia y1 wei wang wo zhe bian zou,lai. ..
o N ALEAAT T AN

: Xia y1 wel, ging tamen wu g¢ wei

: AT 4THK

: Dasan, dasan

: #IATE

: Huan dui xing

c Of, . BRIDKR, Beadok, Bk, [ B

1okt BRI f A

: Hao, ting. Zhuan guo lai, zhudn guo 1ai, zhuan guo lai.

Toéng xué! Zhuan guo lai! Kan sha la? Ta y1 zhi kan. ..
‘ha?’

b, HERT
: Hao, zhtinbéi le.
: ﬁﬂ/—‘ﬁ\?

: Kan sha la?

. fESE!

: Zhtun bei!

: o, FRIE

: Lai, dierti

o IIR]. GREEAFWIY AF, RRIXEEEF T, R4

RN T e .

: Jiayou ou. Ni juéde nei? Hao, burdn zheyang hdo le, wo

gé&i ta yididn tishi hdo le. Ta shi y1 zhong bing.
HAVAE

: Zilian zheéng
C OISR, SR, REAENT. ET

Td o

: Ai! Qishi suan shi ou. Qishi suan shi, gongxi daan dui le.

Universitas Indonesia

Partikel fatis..., Septhany Jayanti, FIB Ul, 2010



/NI
Xidogti
NI
Xidozh

9. 08:37
/N
Xidogti

N

Xidozh

BAGIAN 5
1. 00:58

/N,
Xidogui
N
Xiaozh

2. 0126
NI
Xidozh
Y
Xidogii

3. 01:56
NG
Xidozh
Gemi
NI
Xiaozh
iy

Xidogli

4, 02:09
NI
Xiaozh
7N,
Xidogli

Wangzi bing!

: ET
: Wangzi bing
: FATRAS G A A

: Women na g¢ Taiwan dou jiang zilian la

: K, change change change
: Lai, change change change

TSR 9 A M P L IO [ 1 =S

LS

: Erqié zhngdi 4n shi nexiay 1ti, shéi huib a[...] Hio!

San... ér ...y1 ! Shéi zhidao a

: RN T o B 5E R
: WO xiadao le. Ta tiao de hén wanchéng ye

I

: Duia

5L s /L WP 1P 1 ]
: Wéishénme tamen hui zhidao lie

T

: Duia

o ABATTSGXAN BRI AN ?

: Tamen you zhé gé wudao dui b dui?

¢ R

: Dui!

;i

: Duiba

c UFDIHEIR]. GFT . A R RABA I SR T T L

FALHE KT IN [R) IR, e NG

: Hao li hai ou. Hao le, na j& xi alai tamen dou déan dui le

sudyi dou you paizhao de shijian a, hdo bu hao.

H 5'{9 ﬁ/ﬂ‘]j(%_{j:;l(#)ﬁ:’ j:flcg){—i’ 5'%
. Lai, women dajii ji yidian, ji yidian, 1 &i
F KL ARTWRRE 2:)!

: Ai! Ni ganma guo qu a!
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Narator

Narator

5. 02:34
I

Xaozh

6. 0831
N

Xidozh

IR AR SHINee & 8. XA RAEAR L
L, A EARATHRE T AR B [

: Gongxi tongxuémen dou néng hé SHINee hézhao. Zhe

ge shi hén nan de de jthui ou, xtiwang nimen dou liu xia
hén zui méihao de huiyi

: BER], WEARBLoE TR, AR R R LT A

SR TE RN € 8 el S T il €/
KET)

: Hdo la, youxi wan wan le a, na jé xi alai yao ting hdo

ting de gé€qil, na zhe shou géqi ne jiu shi dajia dou

feichang shouxi de jiu shi  (Ji€ ji€, ni tai méi le)

SHINee K 3 V)| X A8 AR ) TeAt 3% sh 2K PR K
FK—NE

: *Hi—’nﬁ‘]"%%ﬁT TS FRAT A B o gl — vk
e

: Xiangdang de jingcai le a. Na wo men y¢€ xidngyao zh

dao nehé y T1ci lai Taiwan ne you méiyou rénhé de qit
de hu6dong yao lai gén daja zu 0 y1 ge¢ xuanbu
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